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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـﻫ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’) .
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
ix
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞْ̀ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ahdan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama




a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
x4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ahada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah,dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ahitu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َر ِلﺎَﻔْﻃҫҡا ُﺔَﺿْو : raud}ah al-at}fa>l
 َُِߧﺿﺎَْﻔﻟَا َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>dyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨҧﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿҧَﳒ : najjaina>
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
 ҥوَُﺪ̊ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ҥَِﲆ̊ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xi
 ҥﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ҧﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ََߦْﺰﻟҧﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣҭَˆﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮҧﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣҬǫ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
xii
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 




Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْ̽ ِد di>nulla>h   ِ߸ِԴbilla>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [ t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ُْﱒ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital ( All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
xiii
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)





SM = Sebelum Masehi
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Judul : Nafkah Perempuan yang Ditalak yang Sedang Menyusui. 
(Suatu Analisis Tafsir Tah}li<li> terhadap QS. al-Talaq/65: 7)
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap nafkah perempuan yang ditalak 
yang sedang menyusui, melalui pendekatan tafsir tahli>li> dengan memokuskan 
kajian terhadap QS. al-Ta}la>q/65:7. Masalah pokok yang muncul dari penelitian 
ini adalah 1) Bagaimana hakikat nafkah perempuan yang ditalak yang sedang 
menyusui dalam perspektif QS. al-Ta}la>q/65:7? 2) Bagaimana wujud nafkah yang 
ditalak yang sedang menyusui dalam perspektif QS. al-Ta}la>q/65: 7? 3) 
Bagaimana manfaat nafkah yang ditalak yang sedang menyusui perspektif QS. 
al-Ta{la>q/65: 7?
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tasir, yaitu 
menggunakan salah satu dari empat metode penafsiran yang berkembang.
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi 
seperti interpretasi tekstual, interpretasi Intertekstual, dan interpretasi linguistik 
terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah 
yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini juga 
menggunakan pola tafsir tah{li>li> dalam mengolah data yang telah terkumpul.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian nafkah atau upah 
kepada istri yang ditalak yang sedang dalam menyusui adalah kewajiban yang 
harus di laksanakan. Apabilah suami tidak melaksanakan kewajiban tersebut, 
menurut hukum istri dapat dapat mengajukan gugatan nafkah kepengadilan 
seperti yang tercantum dalam UU No.1 pasal 34 Ayat 1 yang berbunyi. “ Jika 




A. Latar Belakang Masalah
Keluarga atau rumah tangga merupakan sebuah lembaga yang pada mulanya 
dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 
damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara mereka yang 
ada di dalamnya. Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat dan 
perkawinan adalah institusi dasarnya. Perkawinan merupakan sebuah media yang 
akan mempersatukan dua insan dalam sebuah rumah tangga dan satu-satunya 
ritual pemersatu yang di akui secara resmi dalam hukum agama.
Perkawinan merupakan pintu untuk memasuki jenjang kehidupan berumah 
tangga dalam sebuah kontruksi keluarga baru. Dalam memasuki pintu yang di 
kenal sakral dalam tradisi keagamaan ini disusul pula dengan perubahan status, 
peran dan tanggung jawab dengan masa sebelumnya ketika bersama orang tua. 
Perkawinan mempunyai konsekuensi moral, sosial dan ekonomi yang kemudian 
melahirkan sebuah peran dan tanggung jawab sebagai suami istri. 1
Perkawinan adalah akad yang menjadikan halalnya hubungan seksual antara 
seorang lelaki dan seorang wanita, saling tolong menolong di antara keduannya 
serta menimbulkan hak dan kewajiban antara keduannya. 2 Menurut UU RI 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seoarng pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 
                                                          
1 Muh.Abu> Zahra, Al-Ahwa>l al-Syakhsiyah  ( Cet. III; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-Arabi, 
137 H/ 1957 M), h. 15-17.
2 Muh.Abu> Zahra, Al-Ahwa>>l al-Syakhsiyah,  h. 18.
2bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 3 Firman Allah dalam 
QS. al-Ru>m/30: 21 yang berbunyi:
 َﻞَﻌَﺟَو َﺎَۡﳱ̦
Ү
ا ْآُﻮُ̲ﻜَۡﺴ˖ِّﻟ ﺎ ٗˡ ஈَوۡزҫǫ ُۡﲂِﺴُﻔﻧҫǫ ۡﻦ ِّﻣ َُﲂﻟ ََﻖﻠ َ˭  ۡنҫǫ ٓۦ ِﻪِﺘஈஉَﯾاَء ۡﻦِﻣَو ҧنҮ
ا ًۚﺔ َۡﲪَرَو ٗةҧدَﻮҧﻣ َُﲂَ̲ۡ̿ﺑ
 َنوُﺮҧﻜَﻔََﺘﯾ ٖمۡﻮَﻘِّ ﻟ ٖﺖஈஉَٓﯾٔҡَ َ ِߵ ஈَذ ِﰲ
  
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram ke pada-Nya, dan di Jadikan-Nya di antaramu rasa asih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 4
Allah swt. telah menciptakan manusia secara berpasang-pasangan, dan 
menjadikannya satu dalam artian dengan terjadinya perkawinan, menyalurkan 
naluri seksual, dengan masing-masing pasangannya dan tidak di benarkannya 
melakukan dengan orang lain yang tidak ada hubungan yang sah.
  Kemudian   ﻮ ̲ﻜﺴ ˓اterambil dari kata   ﻦﻜﺳ  yang berarti diam, tenang, 
setelah sebelumnya guncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai  ﻦﻜﺳ karena 
dia tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya sipenghuni sibuk di luar 
rumah.5 Perkawinan melahirkan ketenangan batin setiap jenis kelamin pria atau 
wanita, di lengkapi oleh Allah dengan alat kelamin yang tidak dapat berfungsi 
secara sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi makhluk hanya 
tercapai dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan pasangannya. 
                                                          
3
  UU RI Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal 1.
4 Kementerian Agama RI, Mushaf al-Quran Tajwid dan Terjemahan , ( Banjarsari Solo: 
Abyan, 2014). h. 406
5 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah “ Pesan Kesan Keserasian al-Quran”   (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 187.
3Al-Quran merupakan petunjuk yang sempurna bagi seluruh umat manusia 
hingga menjelaskan permasalahan rumah tangga, seperti masalah nafkah dalam 
rumah tangga. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 233 yang 
berbunyi:
 ِۚفوُﺮۡﻌَۡﻤࠠﻟˆِﺑ ҧﻦُُﲥَﻮۡﺴِﻛَو ҧﻦُﻬُﻗۡزِر ۥ َُࠀ ِدُﻮﻟۡﻮَۡﻤﻟǫࠠ ََﲆَ̊و
Terjemahnya:
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara 
yang makruf.6
Kata  ࠀ دﻮٌ ﻟﻮََﻤﻟا adalah ayah atau bapak anak tersebut yang menafkahi dan 
memberi makan istri atau ibu anak tersebut dan pakaian bagi istri yang menyusui 
lagi tertalak dengan cara yang baik sesuai dengan kemampuannya .7 Dalam Islam, 
nafkah hidup seorang wanita itu merupakan tanggung jawab orang tuannya, 
suaminya, ataupun saudaranya. Jika mereka yang bertanggung jawab itu tidak 
berkemampuan memenuhi nafkahnya, maka seorang wanita boleh bekerja sesuai 
kemampuan. Jika di perlukan, atau pekerjaan itu yang memerlukannya, maka 
boleh saja wanita bekerja di luar rumah. Contohnya, Pegawai Negri Sipil, Staf 
dan Karyawan. 
Bahkan bekerja di luar rumah itu bisa menjadi wajib atas seorang wanita, 
jika itu sangat di perlukan untuk memenuhi kebutuan hidupnya, dan bekerja di 
luar rumah bagi wanita itu bisa saja menjadi sunnah, jika dia hanya bekerja 
membantu suaminya. Bisa saja wanita itu bekerja di luar rumah menjadi mubah, 
jika dia sendiri tidak membutuhkan pekerjaan itu, ata pekerjaan itu tidak 
                                                          
6 Kementrian Agama RI ( Bandung: 2014), h.37.
7 Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz.2 
( Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1418 H), h. 357.
4memerlukan dirinya. Dalam kondisi tersebut, seorang wanita lebih baik berdiam 
di rumah, menjaga kehormatan dirinya, dan mengurus suami dan anak-anaknya. 8
Islam telah menggariskan bahwa selama perkawinan berlangsung bahkan 
sampai terjadi perceraian yakni selama istri menjalani masa iddah suami masih 
mempunyai kewajiban yang harus dibayar kepada istrinya. Seorang suami wajib 
memberikan tempat tinggal kepada istrinya yang telah ditalak sesuai dengan 
kemampuannya, karena tempat tinggal itu merupakan sebagian dari nafkah. 
Suami dilarang mempersulit istri dalam masalah tempat tinggal bersamanya, 
untuk memaksa agar istri keluar dari tempat tinggal tersebut. 9
Seorang suami wajib memberikan tempat tinggal kepada istri yang telah di 
talak secara mutlak, baik talak raj’i maupun talak ba’in, dalam keadaan hamil 
atau tidak. 10 Di era globalisasi seperti sekarang ini banyak terjadi permasalahan-
permasalahan yang timbul umumnya pada permasalahan pernikahan. Pada 
prinsipnya pernikahan itu bertujuan untuk mencapai kebahagian yang kekal dunia 
dan akhirat. Sehingga Rasulullah melarang terjadinya perceraian antara suami 
dan istri baik itu dilakukan atas inisiatif dari pihak laki-laki maupun dari pihak 
istri Karena semua bentuk perceraian itu akan berdampak buruk bagi masing-
masing pihak. 
Suatu perceraian yang telah terjadi antara suami istri secara hukum masih 
mempunyai hak dan kewajiban antara keduannya terutama pada istri yang sedang 
menjalani masah iddah. Apabila suami melalaikan kewajibannya maka akan 
timbul berbagai macam permasalahan seperti anak putus sekolah, sehingga anak 
tersebut menjadi terlantar bahkan menjadi gelandangan. Inilah fenomena-
                                                          
8 Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r  al-Muni>r fi al-‘Aqidah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, h. 
364-366.
9 Ahmad  Mustafa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>,terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, jilid 28, 
( Semarang: PT. Toha Putra, 1993), h. 236-237.
10 Muhammad Ali al-Sayyis, Tafsi>r Ayat al-Ahkam,Juz. IV, h.170.
5fenomena yang sering timbul dari perceraian yang mana suami tidak 
melaksanakan kewajibannya terhadap hak istri  dan anak pada masa iddah. 
Dalam kondisi seperti ini, maka dibutuhkan sebuah karya tulis dalam bentuk 
skripsi untuk membahas ayat tersebut ( Qs. al-Ta}laq/65: 7).
 ُҧ߹ࠠǫ ُﻒَِّﳫُ  َ̽ﻻ ۚ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻪَٰﯩﺗاَء ٓﺎҧﻤِﻣ ۡﻖِﻔﻨُۡﯿَﻠﻓ ۥُﻪُﻗۡزِر ِﻪَۡﯿَﻠ  ̊ َرُِﺪﻗ ﻦَﻣَو ۖۦِﻪِﺘَﻌَﺳ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻌَﺳ وُذ ۡﻖِﻔﻨُﯿِﻟ
 َﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ َۚﺎ ٰ࠭ َ ﺗاَء ٓﺎَﻣ ҧﻻҮ
ا ﺎًﺴَۡﻔﻧا ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫُﻞ
Terjemahnya:
Hendaklah orang yang mempunyai keluasang mmelainkan memberi 
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekiya, 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 
setelah kesempitan. 11
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, maka masalah pokok yang 
menjadi pembahasan peneliti dalam kajian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hakekat nafkah perempuan yang ditalak yang sedang 
menyusui QS. al-Ta}laq/65:7?
2. Bagaimana wujud nafkah  perempuan yang ditalak yang sedang 
menyusui QS. al-Ta}laq/65:7?
3. Bagaimana manfaat nafkah  perempuan yang ditalak yang sedang 
menyusui QS. al-Ta}laq/65:7?
                                                          
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Solo: PT. Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h.559.
6C. Pengertian Judul
Menyadari luasnya cakupan pembahasan tentang berbagai disiplin ilmu, 
sehingga untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami 
skripsi ini. Adapun judul skripsi adalah Nafkah Perempuan yang Ditalak yang 
Sedang menyusui. 
1. Nafkah
Islam telah menggariskan bahwa selama perkawinan berlangsung bahkan 
sampai terjadi perceraian yakni selama istri menjalani masa iddah suami masih 
mempunyai kewajiban yang harus dibayar kepada istrinya. Seorang suami wajib 
memberikan tempat tinggal kepada istrinya yang telah ditalak sesuai dengan 
kemampuannya, karena tempat tinggal itu merupakan sebagian dari nafkah. 
Suami dilarang mempersulit istri dalam masalah tempat tinggal bersamanya, 
untuk memaksa agar istri keluar dari tempat tinggal tersebut. 12
2. Talak 
Menurut al-Qurtubi bahwa talak adalah melepaskan ikatan akad pernikahan 
antara suami istri. 13 Menurut al-Razi talak adalah melepaskan akad nikah yang 
menyebabkan gugurnya kehalalan suami istri terhadap apa yang telah dihalalkan 
oleh syara’.14 Begitupula menurut para ulama fikih mazhab Imam Hanafi dan 
                                                          
12 Ahmad  Mustafa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>,terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, jilid 28, 
( Semarang: PT. Toha Putra, 1993), h. 236-237.
13 Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’i li Ahkam al-Qur’an , Juz. 
III ( Cet.II, Mesir,Mustafa al-Bab al-Halabi wa Auladuh 2387), h. 126.
14 Fakhr al-Din Muhammad ‘Umar Ibnu al-Hasan Ibnu ‘Aly al-Tamimy al-Bakry al-
Razy, Tafsi>r al-Kabi>r, juz. III, ( Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), h. 314.
7Hanbali adalah sebagai pelepasan ikatan perkawinan secara langsung atau di 
masa yang akan datang. 15
3. Tahlili
Metode tahlili adalah cara untuk menerangkan arti ayat dan surah dalam 
mushaf, dengan memaparkan dari segala aspek yang terkandung dalam ayat yang 
di tafsirkan tersebut, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai dengan keahlian mufassir yang menafsirkan ayat al-Quran 
tersebut. 16
4. Menyusui
Menyusui dalam bahasa arab berasal dari kata al-Rada>’ah yang berarti 
pengisapan air susu dari payudara.17 Kata al-Rada>’ah merupakan bentuk masdar 
dari kata radi’ah yang berarti penyusuan seorang bayi atau proses meminum susu 
yang dilakukan seorang anak kepada ibunya.18 Sedangkan menurut istilah berarti 
masuknya air susu manusia ke dalam perut seorang anak kepada ibunya. 19
D. Kajian Pustaka
Persoalan kewajiban nafkah dalam rumah tangga telah banyak di kaji dan 
diteliti baik dalam fiqih klasik maupun fiqih kontemporer. Sepanjang 
penelusuran penulis belum ada yang secara khusus dan spesifik yang mengkaji 
                                                          
15 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, ( Cet. VI; Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 
1996), h. 314.
16 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran : Kajian Kritis terhadap Ayat-
ayat yang Beredaksi Mirip, ( Cet. II; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.3.
17 Abu> al-Husain Ahmad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-
‘Araby, h. 400.
18 Muhammad bin Mukrim bin Ali Abu> al-Fadl Jama>l al-Din ibn Manzur al-Ansa>ri> al-
Ruwaifi.i> al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz VIII (Beirut: Dar Sadir, 1414 H). h. 125.
19 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, jil.5 ( Cet. 1; Jakarta: PT. Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 1996), h.1470.
8mengenai Nafkah Perempuan yang ditalak yang sedang dalam penyusuan  QS. al-
Talaq/65: 7.
Di antara kitab-kitab yang membahas permasalahan nafkah, muncul dari 
kitab-kitab tafsir, buku-buku fiqih, serta buku-buku lainnya. 
Thahir Maloko, Al-Radha>’ah sebagai alat kontrasepsi perspektif hukum 
Islam.
Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, yang menjelaskan tentang hak-hak 
istri dan anak setelah perceraian.
Laili dalam buku skripsinya berjudul Analisis Putusan Pengadilan Agama 
Jombang tentang Hak Ex Officio Hakim Dalam Memberika Nafkah Iddah .( Laili, 
Skripsi,UIN Sunan Ampel, Surabaya: 2013).
Nurfiyah dalam skripsinya berjudul Analisis Yuridis Terhadap Tidak 
Diterpkannya Kewenangan Ex Officio Hakim Tentang Nafkah Selama Iddah 
Dalam Perkara Cerai di Surabaya.( Nurfiyah, Skripsi, Surabaya: 20014).
Saddam Husein dalam skripsinya berjudul Pelaksanaan Hak-Hak Istri yang 
di Talak Oleh Suami Selama Masa Iddah di Pengadilan Agama Kelas II A 
Sungguminasa, UIN Alauddin Makassar. (Saddam Husein, Skripsi, UIN 
Makassar:2016).
Mahmud Ahmad al-Istanbuli, dalam bukunya Tuhfatul A’rus di terjemahkan 
oleh Ibnu Ibrahim dengan judul Kado Perkawinan yang memaparkan tentang 
anjuran memberi nafkah yang baik pada istri. Seorang suami yang memberi 
nafkah kepada keluarganya dengan niat mencari Ridha Allah, maka hal tersebut 
menjadi sedekah baginya dan sebagai jihad fisabilillah. 20
Nur Taufiq Sanusi, dalam bukunya Fiqih Rumah tangga perspektif al -Quran 
dalam mengelolah konflik menjadi harmonis, yang menjelaskan tentang nafkah 
                                                          
20 Hasbi Indra, Potret Wanita Shaleha , ( Cet. III; Jakarta: Penamadani, 2005), h. 7.
9dalam rumah tangga adalah kewajiban suami sebagai kepala rumah tangga dan 
menjadi hak istri. 21
Berangkat dari uraian tersebut diatas dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian 
terdahulu sudah ada yang meneliti tentang Nafkah Iddah Perspektif Hukum. 
Namun di dalam skripsi ini peneliti membahas tentang Nafkah Perempuan yang
ditalak yang sedang dalam penyusuan (QS. al-Ta}laq/65: 7). Oleh karena itu, 
masalah nafkah  dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang sangat esensial 
dalam Islam, karenya sangat penting untuk di bahas sebagai suatu karya ilmiah.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang di gunakan penulis adalah penelitian 
kepustakaan ( library research ). Jenis ini hanya menganalisis data yang bersifat 
kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan dan literatur. 22 Penelitian 
Kualitatif adalah  usaha yang dilakukan untuk menyelidiki, menemukan, 
menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dan pengaruh 
sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui pendekatan 
kuantitatif. 23
2. Pendekatan peneltian.
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
                                                          
21 Nur Taufiq Sanusi, Fiqih Rumah tangga perspektif al -Qur’an dalam mengelolah 
konflik menjadi harmonis, h. 49.
22
  Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi penelitian , ( Bandung: Refika Aditama, 
2008), h. 50.
23 Setiawan A dan Saryono, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Nuha Medika, 2010). h.1
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a. Pendekatan tafsir adalah pendekatan yang digunakan sebagai usaha 
memahami dan menjelaskan makna dan kandungan  ayat didalam al-
Quran yang relevan dengan penelitian ini 24
b. Pendekatan Filosofis suatu upaya yang dilakukan untuk mencari 
kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai segala sesuatu yang 
ada.25
3. Teknik pengolahan dan analisis data
Adapun teknik yang di gunakan dalam menganalisis data yang telah 
diperoleh adalah sebagai berikut;
a. Induksi yakni suatu cara yang di gunakan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah 
yang bersifat khusus, kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat 
umum.
b. Deduksi yaitu suatu metode analisis data yang bersifat umum, 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 26
4. Teknik pengumpulan data
Sesuai dengan objek penelitian, maka penelitian ini adalah kepustakaan ( 
libray research ) yang hanya menganalisis berbagai literatur yang relevansinya 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, literatur yang 
digunakan ( data sekunder) adalah kitab-kitab tafsir ( Tafsir al-Ja>mi’ li ahkam 
al-Qur’an, ( al-Qurtubi), Tafsir al-Jassas Tafsir al-Qur’an al-Azim ( Ibnu Kasir), 
tafsir al-Ja>mi’ al-Bayan ( al-Tabari), Tafsir al-Mara>gi, Tafsir al-Azhar, ( Hamka)  
                                                          
24 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 28. Lihat juga Soejono, Dkk, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan , ( 
Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 2.
25 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam , ( Cet; III, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1999).h.42-45
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 62.
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Tafsir al-Misbah ( Quraish Syihab) buku-buku fiqih, dan sumber lainnya baik 
yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing. 
5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
a. Untuk mengetahui hakekat nafkah perempuan yang ditalak yang 
sedang menyusui QS. al-Ta}laq/65: 7.
b. Untuk mengetahui wujud nafkah perempuan yang ditalak yang sedang 
menyusui QS. al-Ta}laq/65: 7.
c. Untuk mengetahui manfaat nafkah perempuan yang ditalak yang 
sedang menyusui  QS. al-Ta}laq/65: 7.
Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis.
1. Kegunaan ilmiah yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuwan dalam 
kajian tafsir.
2. Kegunaan praktis, untuk mengetahui nafkah perempuan yang ditalak yang 
sedang menyusui yang akan nantinya menjadi bahan rujukan bagi masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari dan juga sebagai salah satu persyaratan wajib dalam 




TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH PEREMPUAN
A. Pengertian Nafkah Perempuan 
Secara bahasa kata nafkah berasal dari  ,ﺎﻗﺎﻔﻧا  ًﻖﻔﻨﯾ ,ﻖﻔﻧ yaitu biaya, belanja, 
pengeluaran uang.1 Kata nafkah juga ada yang mengatakan dari kata al- infaq 
yang berarti pengeluaran.2 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia nafkah 
adalah belanja untuk hidup yang dilakukan oleh suami. 3 Dalam Ensiklopedia 
Hukum Islam dijelaskan bahwa nafkah adalah pengeluaran yang biasanya 
dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk 
orang-orang yang menjadi tanggungjawabnya. 4
Adapun pengertian nafkah menurut para ahli:
1. Menurut M. Shadiq, nafkah adalah pemberian seorang baik berupa 
makanan, pakaian, tempat tinggal ataupun ketentraman/ kesenangan ( 
batin) kepada seseorang, disebabkan karena: perkawinan, kekeluargaan, 
dan pemilikan sesuai dengan kemampuan.5
2. Menurut Djaman Nur, Nafkah adalah sesuatu yang diberikan oleh 
seseorang kepada istri, kerabat dan kepada miliknya untuk memenuhi 
kebutuhan pokok mereka seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 6
                                                          
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir  Arab Indonesia,( Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2002), h. 1449.
2 N.A.Baiquni dkk, Kamus Istilah Agama Islam, ( Surabaya,  Indah 1996 ), h.341.
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta Pustaka 
Azzam, 2007), h. 314.
4 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jil. 5 (Cet.1; Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1996), h. 1281.
5 Abdur Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, ( Jakarta: Kencana, 2012 ), h. 165.
6 Djaman  Nur, Fiqh Islam ( Hukum Fiqh Islam ), ( Bandung: Sinar Baru Algesido, 
2010), h. 421.
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3. Menurut Sayyid Sabiq, nafkah adalah segala sesuatu yang dapat 
memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 
pengobatan istri jika ia sakit dan mempunyai banyak uang/ orang kaya. 7
Jadi dapat disimpulkan bahwa nafkah adalah segala sesuatu yang 
digunakan oleh seseorang di bawah tanggung jawabnya baik kebutuhan makan, 
pakaian dan tempat tinggal.
Nafkah apabilah dihubungkan dengan perkawinan mengandung arti sesuatu 
yang dikeluarkan dari hartanya untuk kepentingan istrinya sehingga 
menyebabkan hartanya menjadi berkurang. Yang dimaksud dengan nafkah istri 
yakni termasuk kewajiban suami terhadap istrinya seperti makanan, pakaian dan 
tempat tinggal. Sedangkan menurut istilah, nafkah adalah pengeluaran yang 
harus dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkah (suami) kepada 
seseorang8. Nafkah harus mencukupi kebutuhan orang-orang yang menjadi 
tanggung jawabnya dengan cara yang baik, mencakup makanan, pakaian, tempat 
tinggal, dan hal-hal yang mengikutinya. 9
B. Macam-Macam Nafkah Perempuan
Adapun macam-macam nafkah terbagi menjadi dua yaitu nafkah lahiriyah 
dan nafkah batiniah.
1. Nafkah Lahiriyah ( materi )
Nafkah lahiriyah adalah segala kebutuhan suami istri dalam bentuk benda ( 
materi). Nafkah lahiriyah ini mencakup, antara lain: memenuhi kebutuhan 
makanan, minuman, dan yang bertalian dengannya, pakaian, tempat tinggal, 
                                                          
7 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Moh. Thalib Juz 7 ( Bandung: PT. al- Ma’arif, 1996) 
h. 73.
8 Djaman Nur, Fiqih Munakahat, ( Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1993), h.100.
9 Al-Hamdani, Risalah Nikah, terj. Agus Salim, ( Jakarta: Pustaka Amani, 2002),h. 144.
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pembantu jika suami mampu, menyediakan alat bersih dan perabotan, 10 dan 
pengobatan istri. 11
Kewajiban suami untuk menyediakan tempat tinggal, telah diatur dalam 
Kompilasi Hukun Islam ( KHI ) pasal 81 sebagai berikut:
a. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam isddah.
b. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama 
dalam ikatan perkawinan atau dalam masa iddah talak atau iddah 
wafat.
Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari 
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat 
kediaman yang berfungsi sebagai tempat penyimpana harta kekayaan, sebagai 
tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 
Para ulama mazhab sepakat bahwa nafkah untuk isteri itu
wajib, yang meliputi tiga hal: pangan, sandang dan papan. Mereka juga
sepakat besar-kecilnya nafkah tergantung pada keadaan kedua belah
pihak. Kalau suami isteri orang berada, maka nafkah yang wajib
diberikan adalah nafkah orang berada. Kalau mereka tidak mampu,
maka nafkahnya disesuaikan pula dengan itu yang dimaksud dengan
kadar “berada” dan “tidak berada”-nya isteri adalah kadar berada dan
tidak beradanya keluarganya, yaitu kadar kehidupan keluarganya.
                                                          
10 Wahbah al-Zuhai>li>, al-Fiqh al-Islami wa Adillatu>h, Juz 7, (Cet. 3; Beirut: Da>r al-Fikri, 
1409 H./1989 M), h. 798.
11 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. M. Thalib, Fiqh Sunnah, Jil. 6 (Cet. 5;
al-Ma’rif, 1987), h. 73.
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Ulama mazhab berbeda pendapat tentang apabila salah seorang di
antara suami isteri itu kaya, sedangkan yang satu lagi miskin. Menurut
Hanbilah dan Malikiyah, ukuran nafkah apabila keadaan suami isteri
berbeda, yang satu kaya dan lainnya miskin, maka besar nafkah yang
ditentukan adalah tengah-tengah antara dua hal itu. 12
Menurut Imam Syafi’i nafkah diukur berdasarkan kaya dan
miskinnya suami, tanpa melihat keadaan isteri. Hal demikian itu
apabila dikaitkan dengan persoalan sandang dan pangan. Sedangkan
dalam hal papan disesuaikan dengan apa yang patut baginya menurut
kebiasaan yang berlaku, dan tidak pada kondisi suami. Di kalangan
Hanafiah terdapat dua pendapat. Pertama, diperhitungkan berdasar
kondisi suami isteri, dan kedua, dengan berdasar kondisi suami saja.
Sementara itu, mayoritas ulama mazhab Imamiyah mengeluarkan
pendapat bahwa, nafkah itu diukur berdasar kebutuhan isteri yang
mencakup pangan, lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal, pelayan, alat
rumah tangga, sesuai dengan tingkat kehidupan orang-orang seperti dia di 
daerahnya. Sedangkan ulama mazhab lain, mengatakan bahwa
yang dijadikan ukuran adalah kondisi suami, dan bukan kondisi isteri. 13
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pemenuhan
nafkah lahiriyah, seperti: sandang, pangan, papan, penyediaan
pembantu, perhiasan, dan pemenuhan nafkah lainnya harus
memperhatikan dua hal ini, yaitu kondisi atau kesanggupan dari suami
dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat bagi wanita setingkat isterinya.
                                                          
12 Muhammad Jawad al-Mughniyah, al-Fiqh ’ala> al-Maza>hib al-Khamzah, terj. Masykur, 
al-Fiqh Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali (Cet. 2; Jakarta: Lentera, 1996), h. 
422.
13 Muhammad Jawad al-Mugniyah, al-Fiqh ‘ala al-Maza>hib al-Khamzah, h.423.
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2. Nafkah Batiniyah ( non materi )
Nafkah batiniyah adalah pengeluaran atau pemberian seorang suami kepada 
istrinya yang bersifat non materi yang dapat dirasakan oleh hati atau rohaniyah. 14
Nafkah batiniyah yang bukan berwujud kebendaan tetapi berwujud kepuasan 
dalam hati dapat berupa memberikan kepuasan seksual, menjaga perasaan isteri, 
perlakuan yang baik, dan menjaga dirinya (rasa aman). 15 Suami sebagai kepala 
rumah tangga berkewajiban memberikan nafkah kepada isterinya disebabkan 
adanya hubungan perkawinan. Nafkah yang dimaksudkan bukan hanya nafkah 
lahiriyah, tetapi juga nafkah batiniyah. Kewajiban nafkah batiniyah dapat di lihat 
dalam  QS. al-Nisa>/4: 19 yang berbunyi:
 ِﺑ ْاﻮُﺒَﻫۡﺬَﺘِﻟ ҧﻦُﻫُﻮﻠُﻀَۡﻌﺗ َﻻَو ۖﺎٗﻫۡﺮَﻛ َٓءﺎَﺴِّ ̱ࠠﻟǫ ْاُﻮِﺛَﺮ  ˔نҫǫ َُۡﲂﻟ Ҩﻞَِﳛ َﻻ ْاُﻮَ̲ﻣاَء َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ﺎَ Ҩﳞҫٓˆஈஉَﯾ ٓﺎَﻣ ِﺾۡﻌَﺒ
 ҧﻦُﻫو ُِﴍَﺎَ̊و َٖۚﺔﻨ ِّﯿَˍ Ҩﻣ ٖﺔَﺸِﺤஈـَﻔِﺑ َِﲔۡٔﺗˆَﯾ نҫǫ ٓ ҧﻻҮ
ا ҧﻦُﻫﻮُﻤُ˗ َۡ̿ﺗاَء نҫǫ ٓ َٰﴗََﻌﻓ ҧﻦُﻫﻮُﻤُﺘِۡﻫﺮَﻛ نҮ
َﺎﻓ ِۚفوُﺮۡﻌَۡﻤࠠﻟˆِﺑ
 ۡﯿ َ̑ ﺷ ْاﻮُﻫَﺮَۡﻜ˔ٗٔاِٗﲑﺜَﻛ ا ٗۡﲑ َ˭  ِﻪِ̀ﻓ ُ ҧ߹ࠠǫ َﻞَﻌ َۡﳚَو ﺎ
Terjemahan:
Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisis 
perempuan dengan jalan paksa dan jangan kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya. Kecuali apabilah mereka melakukan perbuatan keji 
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut, jika 
kamu tidak menyukai mereka, maka bersabarlah. Karena boleh jadi kamu 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 
padanya.16
                                                          
14 H. Satria Effendi M. Zein , Hak Nafkah Batin Isteri dan Ganti Rugi berupa materi , ( 
Jakarta: Ditbinbapera dan al-Hikmah, ) h. 32.
15 H. Satria Effendi M. Zein, Hak Nafkah Batin Isteri dan Ganti Rugi Berupa Materi h. 
33.
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80.
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Pada kalimat فﺮﻌﳌا Դ ﻦﻫ وﴍ ﺎ̊ و( bergaullah dengan cara yang patut). 
Secara umum ayat tersebut memberikan perintah untuk bergaul kepada istri 
secara patut dan wajar. Bergaul dalam lingkup keluarga, berarti adanya 
pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga tersebut dan ini tidak terlepas dari 
salah satu bentuk pemenuhan nafkah, baik nafkah lahiriyah maupun batiniyah. 
Sedangkan ukuran nafkah yang wajib diberikan sebagai nafkah adalah yang 
ma’ruf ( patut dan wajar) yaitu ukuran standar bagi setiap orangdengan 
memperhatikan kebiasaan yang berlaku, berbeda menurut zaman, tempat, 
keadaan dan individu.17
Adapun kewajiban seorang suami terhadap istriya yang bukan merupakan 
kebendaan adalah sebagai berikut:
1. Suami harus berlaku sopan kepada istri, menghormatinya, serta 
memperlakuannya dengan wajar.
2. Memberikan suatu perhatian penuh kepada istri
3. Setia kepada istri dengan cara menjaga kesucian suatu pernikahan 
dimana saja berada.
4. Berusaha  mempertinggi keilmuan, ibadah, dan kecerdasan seorang istri.
5. Memberikan kebebasan kepada istri untuk berbuat yang tidak menyalahi 
hukum, serta bergaul di tengah-tengah masyarakat.
6. Membimbing istri sebaik-baiknya.
7. Menerima kekurangan istri, dan suami harus melindungi istri dan 
memberikan semua keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan 
kemampuan.18
                                                          
17 Rizal Darwis, Nafkah Batin Istri Dalam Hukum Perkawinan , ( Gorontalo: Sultan 
Amai Press, 2015), h.38.
18 Slamet Abidin, Fikih Munakat , ( Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 171.
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C. Tujuan Nafkah Perempuan
Adapun tujuan nafkah adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjaga kelangsungan hidup
2. Untuk melaksanakan ketentuan syariat, menjaga harta, keturunan dan 
kehormatan seseorang.
3. Untuk memperoleh keberkahan dan investasi akhirat.
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BAB III
ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-TA}LAQ/65: 7
A. Kajian Nama Surah
1. Nama Surah
Surah ini salah satu surah Madaniyyah yang ayat-ayatnya secara keseluruhan 
disepakati turun setelah Nabi Muhammad saw. berhijrah kemadinah. Sebab 
turunnya adalah pertanyaan yang diajukan oleh Umar bin Khattab  kepada 
Rasulullah saw. menyangkut anak beliau Abdullah yang men-talak istrinya yang 
sedang haid. Nabi menjawab, “Hendaklah dia rujuk kepadanya” dan bersabda 
pula “apabilah istrinya itu telah suci, maka dia boleh menceraikan boleh juga 
melanjutkan ikatan perkawinan.” Ketika itu Nabi saw. membaca : ya>  ayyuha an-
Nabiyyu iz|a  tha}llaqtum an-Nisa> ( HR. Muslim, melalui abu> al-Zubair yang 
mendengarnya  dari Abdurrahma>n Ibn Aiman). 1
Hadis ini dipahami oleh ulama bahwa surah ini turun saat pertanyaan itu, ada 
juga yang memahaminya turun sesudahnya. Ada lagi riwayat yang menyatakan 
bahwa ia turun berkaitan dengan perceraian Nabi dengan Hafsah, akan tetapi 
pendapat ini tidak diterimah oleh banyak ulama atau dasar Nabi saw. tidak men-
talak Hafsah. Pertama yang dibicarakan surah ini adalah masalah thalak maka 
populerlah dinamai surah al-Talaq. Nama ini tidak dikenal pada masa Rasul saw.
Riwayat-riwayat yang menyebut demikian tidak dinilai sebagai riwayat yang 
shahih. Namanya yang dikenal ketika itu adalah surah al-Nisa>  al- Qushra ( surah 
al-Nisa> yang pendek), karena adanya surah al-Nisa> yang panjang yaitu surah yang 
keempat pada perurutan penulisan mushaf. Namanya sebagai surah al-Talaq jauh 
lebih populer karena itulah nama yang dicantumkan dalam mushaf, dan yang 
                                                          
1 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an ( 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 300.
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seringkali tertulis dalam kitab-kitab tafsir. Tema utamanya adalah uraian tentang 
talak dan hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti idddah, nafkah, penyusuan 
anak dan tempat tinggal yang diceraikan. 
2. Kandungan dan Keistimewaan
Di dalam surah ini sesungguhnya menunjukkkan pentingnya urusan 
keluarga dalam sistem kehidupan yang islami. Dalam pandangan Islam, ruma 
merupakan tempat tinggal dan istirahat. Di dalamnya setiap jiwa harus 
mendapatkan kasih sayang, rahmat, cinta, perhiasan, penjagaan, dan kesucian. 
Dalam naungan rumah itu, anak-anak tumbuh dan generasi baru berangsur-angsur 
mencapai kesempurnaan. Dan dari rumah itu pula ikatan-ikatan kasih dan 
hubungan-hubungan ketergantungan dan pengasuhan berkembang. 
Oleh karena itu Islam menggambarkan hubungan rumah tangga dengan 
gambaran yang halus dan lembut, yang darinya tersebar sifat kasih sayang di 
dalamnya terbentang naungan, dan di dalamnya terbentang wangi keharuman 
yang semerbak di dalamnya. Jadi hubungan rumah tangga merupakan hubungan 
dan ikatan antara jiwa dengan jiwa. Ini merupakan hubungan dan ikatan antara 
tempat tinggal dengan kestabilan dan juga merupakan hubungan dan ikatan 
antara cinta dengan kasih sayang. 2
Orang yang memahami sistem keluarga dalam al-Qur’an dan Hadis pada 
setiap persepsinya dan bagi setiap dan keadaannya, kemudian menyaksikan 
pengarahan-pengarahan yang menyertai pensyariatan itu dan penghimpunan yang 
jelas di sekitarnya dengan segala pengaruh dan komentar, serta dalam 
mengaitkan urusan-urusan rumah tangga ini dengan Allah secara langsung dalam 
setiap temanya, sebagaimana yang tampak dalam surah ini dan surah lainnya. 
                                                          
2 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an ( Cet .I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 310-
312.
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Pasti Allah mengetahui secara sempurna tentang agungnya urusan keluarga 
dalam sistem ajaran Islam, juga betapa tingginya nilai keluarga ini di sisi Allah.
3. Eksistensi Ayat tentang Nafkah Perempuan yang Ditalak yang Sedang 
Menyusui.
Surah ini terdiri atas 12ayat, yang diturunkan di Madinah sesudah surah al-
Insan. Surah ini menjelaskan tentang beberapa hukum talak serta menjelaskan 
beberapa perincian tentang talak yang tidak dijelaskan dalam surah lain yaitu 
surah al-Baqarah. Sebab turunnya adalah pertanyaan yang diajukan oleh Umar 
bin Khattab  kepada Rasulullah saw. menyangkut anak beliau Abdullah yang 
men-talak istrinya yang sedang haid. Nabi menjawab, “Hendaklah dia rujuk 
kepadanya” dan bersabda pula “apabilah istrinya itu telah suci, maka dia boleh 
menceraikan boleh juga melanjutkan ikatan perkawinan.” Ketika itu Nabi saw. 
membaca : ya>  ayyuha an-Nabiyyu iz|a  tha}llaqtum an-Nisa> ( HR. Muslim, melalui 
abu> al-Zubair yang mendengarnya  dari Abdurrahma>n Ibn Aiman). 
Ada lagi riwayat yang menyatakan bahwa ia turun berkaitan dengan 
perceraian Nabi dengan Hafsah, akan tetapi pendapat ini tidak diterimah oleh 
banyak ulama atau dasar Nabi saw. tidak men-talak Hafsah. Pertama yang 
dibicarakan surah ini adalah masalah thalak maka populerlah dinamai surah al-
Talaq. Nama ini tidak dikenal pada masa Rasul saw. 3
Di dalam surah al-Baqarah ini mengandung juga beberapa hukum talak 
dilihat dari beberapa kondisi yang berbeda-beda tentang talak yang termasuk 
urusan keluarga. Serta menjelaskan masa iddah bagi wanita yang diceraikan 
yang masih mengalami haid, yaitu tiga quru’ yang berarti tiga masa haid atau 
tiga masa suci dari haid seperti yang disebutkan dalam perbedaan fikih. Dalam 
                                                          
3 Quraish Shihab, al-Quran dan Maknanya ( Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 43.
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surah al-Talaq Allah menjelaskan hukum-hukum mengenai talak, iddah dan 
kewajiban masing-masing suami istri, dalam masa-masa talak dan iddah, agar 
tidak ada pihak yang dirugikan dan keadilan dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Kemudian disebutkan perintah kepada orang-orang mukmin supaya 
bertakwa kepada Allah yang telah mengutus seorang Rasul yang memberikan 
petunjuk kepada mereka. Maka barang siapa yang beriman akan di masukkan 
kedalam surga dan kepada yang ingkar diberikan peringatan bagaimana nasibnya 
orang-orang ingkar dimasa lalu.
B. Kajian Ayat
1. Ayat dan Terjemahan
 َﻻ ۚ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻪَٰﯩﺗاَء ٓﺎҧﻤِﻣ ۡﻖِﻔﻨُۡﯿَﻠﻓ ۥُﻪُﻗۡزِر ِﻪَۡﯿَﻠ  ̊ َرُِﺪﻗ ﻦَﻣَو ۖۦِﻪِﺘَﻌَﺳ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻌَﺳ وُذ ۡﻖِﻔﻨُﯿِﻟ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻒَِّﳫُ̽
 ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻞَﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ َۚﺎ ٰ࠭ َ ﺗاَء ٓﺎَﻣ ҧﻻҮ
ا ﺎًﺴَۡﻔﻧ.ا
Terjemahnya:
Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya, Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan.4
2. Kajian Mufradat 
ﻖﻔﻧ
Kalimat ءﴚﻟ ا ﻖََﻔﻧ artinya sesuatu itu telah berlalu dan sudah habis. Kata 
 ُﻖُﻔﻨﯾ digunakan dalam jual beli, contohnya  ُﻊﯿﺒﻟا َﻖََﻔﻧ artinya jualan ini laku atau 
laris. Dari kata ini lahir kalimat ﱘԳ  ُقﺎﻔِﻧ artinya janda yang laris, atau kalimat 
مﻮﻘﻟا ﻖﻔﻧ artinya kaum itu meramaikan pasarnya. Kata tersebut juga dapat 
digunakan untuk mengartikan kelenyapan. Contohnya,  ِﱒاَر߱ ا ِﺖﻘﻔﻧ artinya uang 
                                                          
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Solo: PT. Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h.559.
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dirham itu telah habis. Kata ﺔﻘﻔﻨﻟا juga berarti harta yang dibelanjakan atau yang 
dinafkahkan. Salah satu contohnya dalam QS. al-Baqarah/2: 270 yang berbunyi: 
 ﺔﻘﻔﻧ ﻦﻣ ﱲﻘﻔٔﻧǫ ﺎﻣو( apa saja yang kamu nafkahkan).5
1. رﺪﻗ
Kata qadir terambil dari akar kata yang yang terdiri dari huruf-huruf 
qaf,dal,dan ra, yang makna dasarnya adalah batas terakhir dari sesuatu. Bila 
Anda berkata qadar (kadarnya sedemikian),maka itu berarti Anda telah 
menjelaskan batas akhir dari mutunya. Dalam al-Quran, kata رﺪﻗ ditemukan 
sebanyak tujuh kali, sumuanya menunjukkan kepada Allah limah diantanya 
dalam konteks meyakinkan mereka yang ragu tentang kekuasaan dan 
kemampuan-Nya dalam mencipta manusia dan membangkitkannya setelah 
kematian, dan masing-masing satu dalam konteks menurunkan mukjizat yang 
bersifar indrawi untuk membuktikan kebenaran Rasulnya dan siksa yang 
membangkang. Ayat tersebut ditujukan kepada mereka yang ingkar QS. al-
An’am/6: 37 dan QS. al-Isra’/17: 99.
Bentuk jamak dari qadir, dalam al-Quran terdapat sebanyak lima kali, tiga 
dalam bentuk qadirun ( نوردﺎﻗ ) dan dua dalam bentuk qadirin (ﻦ ̽ردﺎﻗ). Lima 
diantara yang berbentuk jamak ini, menunjuk kepada Allah dan kesemuanya 
dalam konteks pembicaraan tentang siksa, sedang dua sisanya menunjuk manusia 
durhaka, QS. al-Mu’minun/23: 95 dan QS. al-Mu’minun/23: 18. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa kata qadir atau qadirun yang menunjuk kepada 
Allah, semua dikemukakan dalam konteks kecaman dan peringatan tentang 
kekuasaan Allah kepada yang membangkang. Imam Ghazali menjelaskan makna 
Qadir yang merupakan sifat Allah dengan menyatakan bahwa qudra ( kekuasaan)  
                                                          
5 Al- Raghib al-Asfahani, Kamus al-Qur’an, Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata 
Asing Dalam al-Qur’an. ( Cet. I; Jild 3, Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id), h. 669-671.
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adalah yang denganNya wujud sesuatu berdasar iradah dan ilmu-Nya, serta 
wujud-Nya ( dalam kenyataan) pun sesuai dengan iradah dan ilmu itu. 6
2. ﻞﻌﺟ
Kata ini diartikan dengan menjadikan atau menciptakan, arti itu bersifat 
umum dan dapat digunakan untuk segala bentuk perbuatan. Di dalam kamus al-
Bisri kata ja’ala dari fi’il ma>dhi diartikan dengan membuat atau menciptakan. 7  
Kata ja’ala dengan kata turunannya di dalam al-Quran  disebut 346 kali, terdapat 
di dalam 66 surah.  al-Quran menggunakan kata ja’ala di dalam beberapa arti.
a. Ja’ala yang mempunyai satu objek, berarti Khalaqa (ﻖﻠ )˭  yang berarti 
menciptakan, dan ikhtira’a ( عﱰ˭ٍا ) membuat atau menjadikan), yakni 
menjadikan, menciptakan, dan membuat sesuatu dari ketiadaan dan belum 
ada. Sebagai contoh dalm QS. al-An’am/6: 1 ( dan Allah telah menciptakan 
gelap dan terang) berarti keduanya dijadikan dari ketiadaan dan belum ada 
sebelumnya.
b. Ja’ala berarti menjadikan atau mengadakan sesuatu materi atau bahan yang 
sudah ada sebelumnya. Hal ini dijelaskan Allah dalam QS. al-Nahl/ 16: 72 
dan asy-Syura’/42: 11 ( dan Allah menjadikan bagimu istri-istri dari jenis 
kamu sendiri. Aswaj ( pasangan)  yang dijadikan Allah dari jenis manusia 
yang sudah ada sebelumya. 
c. Ja’ala berarti menuduh dengan dusta seperti dalam QS. al-Hijr/15:91. Ayat 
ini menunjukkan kedustaan perkataan kaum kafir terhadap kitab suci al-
Quran.mereka menuduh bahwa al-Quran itu adalah sihir, dongeng, dan 
buatan Rasulullah saw. 
                                                          
6 Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosakata ,( Jakarta: Lentera Hati, 
2007).h. 749-750.
7 Adib Bisri, Kamus al-Bisri ( Cet.I; Surabaya : Pustaka Progresif, 1999), h.76.
25
d. Ja’ala berarti menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu bentuk ( 
keadaan)  kepada bentuk yang lain. Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 
22, Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan. Ayat ini mempunyai 
dua objek yan pertama bumi dan kedua hamparan. Karena bumi diciptakan 
Allah sedemikian rupa, ia dapat dijadikan hamparan, tempat tinggal dan 
lainnya oleh manusia. 
e. Ja’ala berarti menetapkan atau memutuskan sesuatu untuk dijadikan suatu 
yang lain baik benar maupun salah. Seperti dalam QS, al-Qashash/28:7 dan 
al-An’am/6: 136.8
3. قزر
Kata قزر berasal dari kata قزر , ,قزﺮ̽ﺎﻗزر berbagai bentuknya, kata قزر
disebutkan dalam al-Quran sebanyak 123 kali. Dari segi kebahasaan, asal makna 
kata قزر adalah pemberian, baik yang ditentukan maupun tidak, baik yang 
menyangkut makanan maupun yang berhubungan dengan kekuasaan dan ilmu 
pengetahuan. Makna ini digunakan dalam QS. al-Baqarah/2: 254, di samping 
rezeki duniawi ada juga rezeki ukhrawi yang terdapat dalam QS. Ali-Imran/3: 
169. Allah disebut al-Raziq karena Allah SWT pemberi atau pencipta rezeki. 
Ayat-ayat yang memuat kata tersebut memberi penjelasan tentang macam-
macam rezeki yang dianugerahkan Allah kepada manusia diantaranya:
1. Makanan, seperti buah-buahan antara lain dalam QS.al-Maidah /5: 88, 
QS.al-An’am/6: 142.
2. Air yang menghidupkan hewan dan tumbuh-tumbuhan antara lain dalam 
QS.Yunus/10: 31, QS. al-Namal/27: 64.
3. Binatang ternak antara lain dalam QS. al-Hajj/22: 28 dan 34.
4. Istri dan anak-anak, seperti dalam QS. al-Nahl/ 16: 72.
                                                          
8
  Sirajuddin Zar, ,Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosakata, h. 368.
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5. Hamba sahaya, dalam QS. al-Rum/ 30: 28.9
6. ﴪﻋ
Kata ﴪﻋ dan kata yang seasal dengan itu,di dalam al-Quran disebut 12 
kali. Secara etimologi kata  ﴪﻋ berasal dari kata  ﴪﻋ-ﴪﻌﯾ - اﴪﻋ yang berarti 
sulit. Antonim kata itu adalalah  ﴪ  ̼  yang berarti mudah. Al-Quran seringkali 
menyebut kedua kata ini dalam satu ayat, seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 185 
dan QS. al-Insyirah/94:5. Di dalam kamus bahasa arab menggunakan kata ‘usr 
untuk arti kesulitan, misalnya wanita yang sulit melahirkan  digambarkan dengan 
ungkapan ‘asaratil mar’ah. Unta yang liar tidak jinak dinamakn ‘asir, karena 
keliarannya membuatnnya sulit untuk digembalakan. Orang yang dalam keadaan 
miskin dinamakan dzu ‘usr karena ia merasa kesulitan memenuhi sehari-hari. 
Ayat-ayat yang memakai kata ‘usr dan kata yang seasal dengan itu 
menginformasikan bahwa al-Quran menggunaknnya untuk arti ‘kesulitan besar ‘ 
yang menuntut kerja keras dan sungguh untuk mengatasinya. Kesulitan yang 
digambarkan dengan kata ‘usr oleh al-Quran terdiri dari kesulitan berat yang 
dialami di dunia dan di akhirat. Kesulitan di dunia, seperti dalam QS. al-
Talaq/65:6 yang menggambarkan kesulitan besar yang dapat dialami oleh suami 
istri ketika tidak menemukan kata sepakat tentang penyusuan anak. Dalam QS. 
at-Taubah/9: 117 memberitakan krisis yang mencekam, yaitu perang Tabuk, 
semua kaum Muslimin merasakan berbagai macam kesulitan yang menimpa 
dalam waktu yang sama, teriknya matahari, sulitnya air, kurangnya perbekalan, 
jauhnya perjalanan yang harus ditempuh sehingga mereka terpaksa membagi 
sebutir kurma untuk beberapa orang. 10
                                                          
9 M.Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran: Kajian Kosakata, h. 386.




Dari segi munasabah,11 Pada ayat sebelumnya Qs. al-Ta}laq/65: 6 
menjelaskan bahwa hak wanita dalam memperoleh tempat tinggal yang layak. 
Ayat tersebut menyatakan bahwa tempatkanlah mereka, para istri yang dicerai 
itu di mana kamu bertempat tinggal. Kalau dahulu kamu mampu tinggal di 
tempat yang mewah dan sekarang penghasilan kamu menurun, maka 
tempatkanlah mereka di tempat menurut kemampuan kamu sekarang. Jangan 
kamu sekali-kali menyusahkan mereka dalam hal tempat tinggal atau selainnya 
dengan tujuan untuk menyempitkan hati dan keadaan mereka sehingga mereka 
terpaksa keluar atau minta keluar. 
Dan jika mereka ( istri) dalam keadaan hamil maka berikanlah mereka 
nafkah sepanjang masa kehamilan itu hingga mereka bersalin. Jika mereka 
menyusukan anak kamu yang dilahirkannya itu maka berikanlah kepada mereka 
imbalan dalam melaksanakan tugas menyusukan itu, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu segala sesuatu soal imbalan tersebut dengan baik sehingga 
hendaknya masing-masing mengalah dan menleransi. Apabilah kamu saling 
menemui kesulitan dalam hal penyusuan maka perempuan lain pasti dan boleh 
menyusukan anak itu baik melalui air susunya maupun susu buatan. 
Perbedaan dalam konteks ayat ini adalah menyangkut imbalan penyusuan. 
Pada ayat selanjutnya Qs.al-Talaq/65:7 menjelaskan prinsip umum yang 
mencakup penyusuan dan sebagainya sekaligus menengahi kedua pihak dengan 
menyatakan bahwa hendaklah yang mampu dan memiliki banyak rezeki, 
                                                          
11 Munasabah secara etimologi adalah kedekatan, kesesuaian, kaitan, 
hubungan. Adapun munasabah secara terminologi adalah kolerasi antara satu 
kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat yang 
lainnya, atau antara satu surah dengan surah yang lain. Dalam memahami dan 
menafsirkan suatu ayat, pengetahuan mengenai korelasi ayat dengan ayat, surah 
dengan surah juga membantu dalam menafsirkan ayat dengan dengan baik dan 
cermat.
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memberi nafkah untuk istri dan anak-anaknya dari kemampuannya sehingga anak 
dan istrinya itu memiliki kelapangan dan keluasan dalam berbelanja. Barang 
siapa yang disempitkan rezekinya yakni terbatas penghasilnnya, maka hendaklah 
ia memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Jangan sampai dia 
memaksakan dirinya untuk nafkah itu dengan mencari rezeki dari sumber yang 
tidak direstui Allah. Allah tidak memikulkan beban kepada seorang melainkan 
sesuai apa yang Allah berikan kepadanya.
4. Tafsiran Ayat
 ُҧ߹ࠠǫ ُﻒَُِّﳫ  َ̽ﻻ ۚ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻪَٰﯩﺗاَء ٓﺎҧﻤِﻣ ۡﻖِﻔﻨُۡﯿَﻠﻓ ۥُﻪُﻗۡزِر ِﻪَۡﯿَﻠ  ̊ َرُِﺪﻗ ﻦَﻣَو ۖۦِﻪِﺘَﻌَﺳ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻌَﺳ وُذ ۡﻖِﻔﻨُﯿِﻟ
 ﺎًﺴَۡﻔﻧ ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻞَﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ َۚﺎ ٰ࠭ َ ﺗاَء ٓﺎَﻣ ҧﻻҮ
ا  
Terjemahan:
Hendaklah orang yang mempunyi keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya hendaklah memeberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya, Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan.12
ﻖﻔﻨﯿﻟ huruf  ل  ( lam ) yang terdapat pada kata tersebut ialah  ﺮﻣا ﻢﻟ ( lam 
amr) yang berarti perintah. Kata al-Amr/ perintah, mengandung arti al-Thalab
yaitu tuntutan. Secara istilah al-Amr  ialah permintaan melalui ucapan untuk 
melakukan suatu perbuatan dari pihak yang dipandang lebih tinggi. 13  Para ulama 
ushul telah sepakat bahwa kata amr itu secara hakiki digunakan untuk “ ucapan 
tertentu” yaitu kata yang sewazan ( setimbang) dengan kata ﺘﻟﻞﻌﻔ atau kata  ﻞﻌﻓ ا
  yang berarti kerjakanlah atau hendaklah engkau kerjakan. 14  Kata amr itu baru 
                                                          
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Solo: PT. Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h.559.
13 Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk Menafsirkan al-Qur’an, ( Jakarta: Sejahtera 
Kita, 2016), h. 152.
14 Amir  Syarifuddin, Ushul Fiqh, ( Cet.I; Jakarta: logos Wacana Ilmu, 1999), h. 160.
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disebut amr bila yang menyuruh menghendaki yang disuruh untuk berbuat, 
mengemukakan alasan sebagai berikut:
1. Lafaz amar mengandung banyak arti, seperti untuk wajib, sunat, mubah, 
irsyad dan lainya. Dengan demikian batu kita dapat mengetahui bahwa 
ucapan itu adalah untuk amr bila kita mengetahui maksud dari pihak yang
menyuruh.
2. Para pakar bahasa sepakat mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara 
ucapan seseorang, “kerjakan ini,” dengan ucapan, {“ saya menghendaki
engkau mengerjakan ini. Bila pada ucapan kedua itu mengandung arti 
perintah berbuat, tentu pada ucapan pertama juga mengandung perintah 
untuk berbuat.
3. Suatu amr tidak terlepas dari dua hal, pertama lafaz amr dan kedua lafaz 
amr itu dijadikan amr ( dengan maksud perintah) karena shigatnya memang 
untuk amr atau karena tidak adanya qarinah. 15
Ada beberapa kaidah yang berkaitan dengan al-Amr, ( perintah).16
a. Kaidah yang pertama,
فر ﺎﺼﻟԳ  بﻮﺟ ﻮﻟا ﴣ˗ﻘﯾ ﻖﻠﻄﳌا ﺮﻣҡٔا
Perintah yang bersifat mutlak hukumnya wajib kecuali kalau ada dalil 
yang mengubahnya.
Wajib ( al-Wujub) adalah hukum taklifi yang mesti dipatuhi. Perintah yang 
mesti atau wajib dipatuhi mempunyai ciri-ciri dan indikator ( qarinah) yang 
menunjukkan hal itu. Ungkapan perintah yang bersifat mutlak yang tidak 
                                                          
15 Amir  Syarifuddin, Ushul Fiqh, ( Cet.I; Jakarta: logos Wacana Ilmu, 1999), h. 165-166.
16 Rahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, ( Cet. IV; Bandung Pustaka Setia, 2010), h. 201.
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mengandung indikator ( qarinah) menunjukkan kewajiban. Perintah yang bersifat 
wajib sebagaimana dalam QS. al-Nur/24: 63.
 ٌﲓِﻟҫǫ ٌباََﺬ̊  ُۡﻢَﳢﯿُِﺼﯾ ۡوҫǫ ٌَﺔﻨۡ˗ ِﻓ ُۡﻢَﳢﯿُِﺼﺗ نҫǫ ٓۦ ِِﻩﺮۡﻣҫǫ ۡﻦَﻋ َنﻮُﻔِﻟﺎ َُﳜ َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ِرَﺬ ۡ˪ َۡﯿَﻠﻓ
Terjemahnya:
Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi peritahnya, takut akan 
ditimpa cobaab atau ditimpa azab yang pedih. 17
Dalam ayat ini terdapat sanksi secara berurutan yakni cobaan dan azab yang 
pedih terhadap pelanggaran perintah yang menjadi alasan bahwa perintah itu 
bersifat wajib. Makna al-Amr  sebagai perintah yang wajib dilaksanakan dapat 
berubah kepada makna-makna lain bila ada qarinah (konteks) yang 
mengharuskan pemaknaannya kepada selain wajib. 
Dengan demikian, al-Amr adalah istilah khusus yang mengacu kepada 
perintah untuk berbuat. Ulama ushul fikih mendefinisikan al-Amr mengandung 
tuntutan untuk berbuat dari pihak yang lebih tinggi ( diatasnya), maka tidak 
dinamakan al-Amr tetapi bisa bermakna harapan dan doa dan sejenisnya.
Sebagaimana dikemukakan Ulama Mazhaab Hanafi, dan Mazhab Hanbali, 
akan tetapi Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa lafal 
al-Amr itu tidak disyaratkan datangnya dari pihak yang lebih tinggi, tetapi 
mengandung perintah untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melihat dari mana 
datangnya perintah tersebut. 18 Perintah yang tidak mempunyai qarinah/ indikator 
sama sekali. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Nur/24: 56.
Terjemahnya:
                                                          
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 359.
18  Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk Menafsirkan al-Qur’an, h. 152.
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Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya 
kamu diberi rahmat.19
Perintah yang bermakna selain wajib karena ada qarinah/ indikatornya.
1. Perintah yang bermakna al-Nadb ( anjuran) seperti firman Allah dalam 
QS. al-Nur/24: 33
 ஈஉَِ˗ﻜۡࠠﻟǫ َنﻮَُﻐ˗َۡˌﯾ َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫَو ۗۦ ِِۡࠁَﻀﻓ ﻦِﻣ ُ ҧ߹ࠠǫ ُُﻢَِﳱﻨُۡﻐﯾ ٰ ҧﱴَﺣ ﺎ ً˨ َﲀِ̯  َنوُﺪ َِﳚ َﻻ َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ِﻒِﻔۡﻌَﺘ ۡ̑ ﺴَ̿ۡﻟَو َﺐ
 َٰﯩﺗاَء ٓي ِ ҧ߳ࠠǫ ِ ҧ߹ࠠǫ ِلﺎҧﻣ ﻦ ِّﻣ ُﱒُﻮﺗاَءَو ۖ ا ٗۡﲑ َ˭  ۡﻢِﳱِﻓ ُۡﱲۡﻤَِﻠ̊  ۡنҮ
ا ُۡﱒﻮُﺒِﺗََﲀﻓ ُۡﲂُﻨஈـَۡﻤﯾҫǫ ۡﺖََﻜﻠَﻣ ﺎҧﻤِﻣ ۚ ُۡﲂ َﻻَو 
 ُۡﻜ  ̽ﻦَﻣَو ۚﺎَۡﯿﻧ Ҩ߱ࠠǫ ِةٰﻮَﯿَۡﺤﻟǫࠠ َضَﺮَﻋ ْاﻮَُﻐ˗َۡˌﺘِّ ﻟ ﺎٗﻨ Ҩﺼََﲢ َنۡدَرҫǫ ۡنҮ
ا ِٓءﺎَﻐِۡﺒﻟǫࠠ ََﲆ̊  ُِۡﲂﺘஈஉََﯿ˗َﻓ ْاﻮُِﻫﺮُۡﻜ˔ ҧنҮ
َﺎﻓ ҧﻦҨﻬِﻫﺮ
 ٞﲓِﺣҧر ٞرُﻮَﻔﻏ ҧﻦِﻬِﻫ ஈَﺮۡﻛҮ
ا ِﺪَۡﻌﺑ ۢﻦِﻣ َ ҧ߹ࠠǫ
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
dirinya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya, dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah 
kamu membuat perjanjian dengan mereka. Jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, maka berikanlah kepada mereka sebahagian dari 
harta Allah yang dikarunikan-Nya kepadamu dan janganlah kamu paksa 
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi. Dan barang siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya 
Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang.20
2. Perintah bermakna al-Ibahah ( kebolehan)21 seperti firman Allah dalam 
QS. al-Ma>idah/5: 2.
 ِ ҧ߹ࠠǫ َِٓﱤஈـَﻌَﺷ ْاﻮҨﻠ ُِﲢ َﻻ ْاُﻮَ̲ﻣاَء َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ﺎَ Ҩﳞҫٓˆஈஉَﯾ َٓﻻَو َِﺪٓﺌஈَـﻠَۡﻘﻟǫࠠ َﻻَو َيۡﺪَۡﻬࠠﻟǫ َﻻَو َماَﺮَۡﺤࠠﻟǫ َﺮۡﻬ ҧﺸࠠﻟǫ َﻻَو
 َۡﳚ َﻻَو ْۚاوُدﺎَﻄۡﺻَࠠˆﻓ ُۡۡﱲَﻠﻠ َ˨  اَذ
Ү
اَو ۚԷٗஈَﻮۡﺿِرَو ۡﻢ ِ ِّﲠҧر ﻦ ِّﻣ ٗﻼَۡﻀﻓ َنﻮَُﻐ˗َۡˌﯾ َماَﺮَۡﺤﻟǫࠠ َۡﺖَ̿ۡﺒࠠﻟǫ َﲔ ِّٓﻣاَء ُۡﲂҧَِ̲ﻣﺮ
 َﻨ َ̑ ﺷҫ  ِﺪ ِˤ ۡﺴَۡﻤࠠﻟǫ ِﻦَﻋ ُۡﰼو Ҩﺪَﺻ نҫǫ ٍمَۡﻮﻗ ُنﺎ َﻻَو ٰۖىَﻮۡﻘҧﺘࠠﻟǫَو ِ ِّۡﱪﻟǫࠠ ََﲆ̊  ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗَو ْۘاوُﺪَﺘَۡﻌﺗ نҫǫ ِماَﺮَۡﺤﻟǫࠠ
 ِبﺎَﻘِۡﻌﻟǫࠠ ُﺪﯾِﺪَﺷ َ ҧ߹ࠠǫ ҧنҮ
ا ۖ َ ҧ߹ࠠǫ ْاﻮُﻘҧﺗǫَࠠو ِۚن ஈَوۡﺪُۡﻌﻟǫَࠠو ِۡﰒҮ
ۡﻻǫࠠ ََﲆ̊  ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗ
                                                          
19
  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 357.
20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354
21 Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk menafsirkan al-Qur’an, h. 156.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, 
jangan melanggar kehormatan blan-bulan haram, jangan mengganggu 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaid, dan jangan pula 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia keridhaan dari Tuhannya. Apabilah kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu.22






اَو ۚٞﺪﯿِﻬَﺷ َﻻَو ِٞﺐﺗَﰷ ҧٓرﺎَُﻀﯾ َﻻَو ۚ ُۡﱲَۡﻌﯾﺎََﺒﺗ اَذҮ
ا ْآوُﺪِﻬۡﺷҫǫَو ُۗۡﲂِˊ  ُۢقﻮُُﺴﻓ ۥُﻪ...
Terjemahnya:
Dan persaksikanlah apabilah kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan yang demikian , maka 
sungguh hal itu suatu kefasikan pada kmu. 23
4. Perintah bermakna al-Du’a ( doa), seperti Firman Allah dalam QS. al-
A’raf/7: 89.
 ََﻨﻟ ُنﻮَُﻜ  ̽ﺎَﻣَو َۚﺎۡﳯِﻣ ُ ҧ߹ࠠǫ ﺎَﻨٰﯩҧَﳒ ۡذҮ
ا َﺪَۡﻌﺑ ُِﲂﺘҧﻠِﻣ ِﰲ Էَُۡﺪ̊  ۡن
Ү
ا Դًِﺬَﻛ ِ ҧ߹ࠠǫ ََﲆ̊  ﺎَۡﻨﯾ ََۡﱰﻓǫࠠ َِﺪﻗ َدﻮُﻌҧﻧ نҫǫٓﺎ
 Ҩﺑَر َﻊِﺳَو َۚﺎﻨҨﺑَر ُ ҧ߹ࠠǫ َٓءﺎََﺸ  ̼نҫǫ ٓ ҧﻻҮ
ا َٓﺎﳱِﻓ ۚﺎَﻨ ۡ ҧﳇََﻮﺗ ِ ҧ߹ࠠǫ ََﲆ̊  ۚﺎًۡﻤﻠِ̊  ٍء َۡﳾ ҧُﰻ ﺎَﻨ ََۡﲔﺑَو َﺎََ̲̱ۡﯿﺑ َۡﺢ˗ۡﻓǫࠠ ﺎَﻨҧﺑَر
 َﲔ ِ˪ ِ˗ ஈـَۡﻔࠠﻟǫ ُۡﲑ َ˭  َﺖﻧҫǫَو ِّﻖَۡﺤࠠﻟˆِﺑ َﺎِ̲ﻣَۡﻮﻗ
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami mengada-adakan kebohongan yang besar tarhadap
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 
kami dari padanya. Dan tidaklah patut kami kembali kepada-Nya. 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu, kepada Allah sajalah 
kami bertawakkal. Ya Tuhan kami berilah keputusan antara kami dan 
kaum kami dengan adil dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-
baiknya.24
b. Kaidah yang kedua
                                                          
22
  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106
23
  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48.
24
  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 162.
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ﻩﺪﺿ ﻦﻋ ﻲ ̖ﳯ ̦ا م زﺎﺘ ̼̑ﺴ ﲕ ̑ﺸﻟ Դ ﺮﻣҡٔا
Perintah pada sesuatu mengharuskan larangan pada lawannya ( 
antonimnya ).
Kaidah ini mengemukakan bahwa perintah pada sesuatu perbuatan dapat 
dipastikan secara tersirat mengandung larangan pada sebaliknya. Perintah 
mengandung tuntutan, permintaan melakukan perintah, sedang larangan berisi 
permitaan untuk meninggalkan yang dilarang. Penerapan kaidah ini dapat dilihat 
pada perintah Allah kepada kaum yang beriman untuk bertauhid, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa, berhaji, berbakti pada kedua orang tua, 
bersilaturrahim, berbuat adil dan ihsan. Perintah tersebut berarti larangan pada 
kemusyrikan, meninggalkan shalat, tidak berzakat, tidak berhaji, berbuat 
kejahatan.25
c. Kaidah yang ketiga
ﺔﻨﯾ ﺮﻘﻟ Գ  ر ﻮﻔﻟا ﺾ˗ﻘﯾ ﺮﻣҡٔا
Perintah itu mengharuskan kesegeraan kecuali ada indikator.
Suatu perintah yang berasal dari pembuat hukum harus dipatuhi oleh obyek yang 
diperintah secara langsung, kecuali bila konteks perintah menunjukkan 
kebolehan penundaan isi perintah. Alasan yang diberikan bahwa peritah harus 
dilaksanakan secara langsung sesegera mungkin. Sebagaimana Firman Allah 
dalam QS. ali-‘Imra>n/3: 133.
 ٍﺔҧَ̲ﺟَو ُۡﲂِّ ҧˊر ﻦ ِّﻣ ٖةَﺮِﻔۡﻐَﻣ َٰﱃҮ
ا ْآﻮُﻋِرﺎَﺳَو َﲔِﻘҧﺘُۡﻤﻠِ  ̥ۡتҧﺪِ̊ Ҭǫ ُضۡرҫۡҡࠠǫَو ُت ஈَﻮـَﻤ ҧﺴﻟǫࠠ ﺎَﻬُﺿۡﺮَﻋ  
                                                          
25 Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk Menafsirkan al-Qur’an, h. 159.
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Terjemahnya:
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa.26
Ayat ini memerintahkan manusia untuk bersegera, meminta ampuan 
Tuhanmu dan melakukan kebaikan. Al-Qu’an juga mengemukakan bahwa iblis 
dicela dan dikutuk karena tidak bersegera melaksanakan perintah Allah untuk 
tunduk kepada Nabi Adam as. 27
d. Kaidah keempat
 وا طﴍ ﲆ̊  ﺮﻣ ҡٔا ﻖﻠ̊  ذار ا ﺮﻜﺜﻟا ﴣ ˗ﻘﯾ ﻪﻧﺎﻓ ﺔﻔﺻ
Apabilah perintah tergantung pada syarat atau sifat, maka perintah itu 
menghendaki pengulangan.
Perintah bersuci/ mandi selalu berulang bila seseorang berjunub. Seperti 
Firman Allah dalam QS. al-Ma>idah/5: 6.




Dan jika kamu junub maka mandilah.28
e. Kaidah kelima
اﺮﻈﳊ ا ﻞ ˍﻗ ﻩا ﺎ˨ ﱃا ﻪﳬﺣ دﻮﻌﯾ ﺮﻈﳊا ﺪﻌﺑ درا ﻮﻟا ﺮﻣ ҡٔ
Perintah yang diajukan setelah larangan, hukumnya kembali ke situasi 
sebelum pelarangan. 
                                                          
26  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.
27 Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk Menafsirkan al-Qur’an, h. 160-161.
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.
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Perintah yang disampaikan setelah larangan, mala hukum dari perintah itu 
sama dengan sebelum pelarangan. Apabilah sebelumnya hukumnya mubah maka 
perintah itu kembali bersifat mubah. Apabilah perintah itu sebelumnya wajib 
maka kembali hukumnya wajib.29
Dikemukakan pula oleh al-Qurtubi bahwa kata    ِِۖﻪﺘَﻌَﺳ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻌَﺳ وُذ ۡﻖِﻔﻨُﯿِﻟ
Maksudnya adalah hendaklah suami memberi nafkah kepada istrinya, dan 
anaknya yang masih kecil menurut ukuran kemampuannya. Jadi ukuran nafkah 
ditentukan menurut keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan 
orang yang diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan setempat. 30 Yakni ayah 
atau walinya menafkahi anaknya sesuai dengan kemampuannya. menurut 
Qatadah bahwa apabilah kamu hanya memiliki lokasi di sebelah rumahmu maka 
tempatkanlah dia disana. Kewajiban seorang suami memberikan nafkah baik 
berupa sandang, pangan, maupun papan kepada kepada istri dan anaknya. Sejak 
semula kawin sudahlah menjadi kewajiban bagi seorang suami menyediakan 
tempat tinggal buat istrinya sesuai dengan kemampuan suami. 31
Firman Allah   ُҧ߹ࠠǫ ُﻪَٰﯩﺗاَء ٓﺎҧﻤِﻣ ۡﻖِﻔﻨُۡﯿَﻠﻓ ۥُﻪُﻗۡزِر ِﻪَۡﯿَﻠ  ̊ َرُِﺪﻗ ﻦَﻣَو ( dan orang yang 
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya). Yakni jangan sampai dia memaksakan diri untuk nafkah itu dengan 
mencari rezeki dari sumber yang tidak direstui Allah.32
Menurut Ali al-Sayyis berpendapat bahwa  َﺎ ٰ࠭ َ ﺗاَء ٓﺎَﻣ ҧﻻ
Ү
ا ﺎًﺴَۡﻔﻧ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻒَُِّﳫ  َ̽ﻻ
adalah tidak berlaku fasakh disebabkan karena suami tidak sanggup memberi 
nafkah kepada istrinya. Sebab ayat ini mengandung maksud bahwa bila 
                                                          
29 Rusydi Khalid, Kaidah-Kaidah Untuk Menafsirkan al-Qur’an, h. 163-164.
30 Muhammad al-Qurtubi>, al-Ja>mi> li Ahka>m al-Qur’an. Juz 18 ( Da>r al-Kutub 1384 H ), 
h. 170.
31 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 28 ( Jakarta: PT.Pustaka Panjimas), h. 276
32 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an , h. 303
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seseorang tidak sanggup memberi nafkah karena kondisinya yang tidak 
memungkinkan disebabkan kemiskinannya, Allah swt tidak memberatkan dan 
membebaninya supaya memberi nafkah dalam kondisi tersebut. 33
Firman Allah    ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻞَﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ(Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan). Ini adalah janji Allah yang benar. Ayat ini 
sebagaimana firman-Nya...............................( Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan ada kemudahan) .34 Allah menegaskan bahwa sesudah kesulitan ada 
kemudahan. Kata usr dan yang seakar dengan itu ada beberapa kali kita jumpai 
dalam al-Qur’an. Arti usr dan derivasinya adalah kesulitan yang sangat besar. 
Ungkapan usr disini berarti dalam kesempitan yang sangat berat. Al-Qur’an 
banyak menjelaskan hal itu,  seperti hari kiamat, dikatakan pada ayat 26 sura al-
Furqan sebagai ‘asira (kesulitan besar, bagi orang-orang kafir). 
Situasi kritis yang pernah dialami kaum muslimin pada pertempuran tabuk, 
disebut sebagai assa’atul ‘usra ( masa yang penuh dengan kesulitan). Pada waktu 
itu mereka tidak punya persediaan air, tidak ada yang dimakan seingga setiap 
orang hanya diberi jatah satu butir kurma, padahal matahari sangat terik dan 
udara sangat panas. Sedangkan kata yusr kebalikan dari kata ‘usr berarti segala 
yang muda dan ringan.  Kata yusr di dalam al-Qur’an sebagai lawan dari ‘usr 
seperti dalam surah al-Talaq/65: 7, al-Baqarah/2: 185 dan 280, al-Mudatsir:9 dan 
al-Lail: 7 dan 10. 
Para ahli bahasa menafsirkan al-‘usr sebagai lawan dari al-yusr, al-mu’asara 
sebagai lawan dari al-muyassarah, al-ma’sur sebagai lawan dari al-maisur dan al-
‘usra sebagai lawan dari al-yusra. Bahasa arab juga menggunakan kata al-yusr 
                                                          
33 Muhammad Ali al-Sayyis, Tafsir Ayat al-Ahkam ( Bandung; PT al-Ma’arif,1984), 
h.298.
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596.
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untuk makna al-gina (kekayaan, kecukupan ). Mereka mengatakan aisara al-rajul 
(apabilah lelaki itu menjadi kaya). Mereka juga mengatakan tayassara al-amr ( 
apabilah urusan itu mudah dan siap secara menyenangkan tanpa kesulitan ). 35
Seperti firman Allah yang berbunyi: 
Di dalam bahasa arab memang banyak dijumpai dua perkataan yang 
mirip yang benar-benar bermakna kebalikan. Janganlah sekali-kali orang yang 
beriman menjadi putus asa ketika berhadapan dengan hambatan dan rintangan. 
Itu adalah ujian kehidupan yang harus diselesaikan untuk mencapai peringkat 
yang lebi tinggi. Karena mereka pasti akan mendapat kemudahan yang sangat 
meringankan. Mereka akan memperoleh kemenangan terhadap kaum kafirin, 
kemudian kejayaan dalam hidup didunia ini. Allah telah menyatakan hal itu 
secara jelas kepada umat Nabi Ya’qub as.pada surah yusuf/12: 87. Firman Allah 
yang berbunyi:
QS. al-Hijr/15: 56. 
Demikianlah orang beriman, seharusnya pantang berputus asa karena hal 
itu berarti tidak atau kurang mempercayai rahmat Allah. Yang tidak percaya 
kepada rahmat Allah adalah orang yang sesat, bahkan pada ujungnya menjadi 
kafir. Berdasarkan kaidah kebahasaan, mereka menyatakan bawa setiap satu 
kesulitan mengandung dua kemudahan. Allah menghadapkan manusia kepada 
ujian yang berupa kesukaran, tetapi Allah juga menganugerakan berbagai 
kemudahan. Maka, orang hendaklah memandang kehidupan ini secara positif, 
optimis, dan tidak mudah resah sehingga mampu bekerja dengan hati yang 
tentram. 36
                                                          
35 A’isyah Abdurrahman Bintusy Syati’, Tafsir Bintusy Syathi’ ( Cet. I; Bandung: 
Mizan, 1996), h. 118-120.
36
  Sakib Machmud, Mutiara Juz Amma ( Cet. I;  Bandung: Mizan, 2015), h. 315-316.
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Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah “ Alkisah hiduplah sepasang suami istri yang miskin. Suatu hari sang 
suami pulang ke rumah dengan keadaan yang sangat lapar, dia bertanya kepada 
istrinya, kamu punya sesuatu? ‘ dia menjawab’ “ Ya, bergembiralah karena rezeki 
Allah telah datang.” Laki-laki itu mendesaknya dan berkata, saya minta bagian 
kalau memang kamu punya sesuatu, dia menjawab, “ Ya sebentar, sambil 
mengharap rahmat Allah.
Setelah lama menunggu, laki-laki itu berkata, “ ayolah kalau kamu punya 
sesuatu, berikanlah kepadaku karena saya sangat lapar. ‘ Dia pun menjawab, “Ya, 
sekarang kita akan membuka pemanggang roti, jangan buru-buru.” Setelah 
terdiam beberapa saat, di dalam hati sang istri berkata,” sebaiknya saya melihat isi 
pemanggang rotiku.” Dia pun bangun dan melihat pemanggang rotinya, ternyata 
penuh dengan rusuk domba, sementara dua batu penggilingannya masih berputar. 
Dia pun membersihkan penggiling itu dan mengeluarkan rusuk domba dari 
pemanggang rotinya. Abu Hurairah berkata, kalau saja dia mengambil apa yang 
ada dipenggilingan dan tidak membersihkannya niscaya alat itu akan terus 
melakukan prosese penggilingan hingga hari kiamat.37
                                                          
37 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Shahih Tafsi>r Ibnu Katsir, Juz 8 ( Bogor: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2006). h.168-169.
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BAB IV
ANALISIS TENTANG NAFKAH PEREMPAUN YANG DITALAK YANG 
SEDANG MENYUSUI
A. Hakikat Nafkah Perempuan yang ditalak yang sedang menyusui
Nafkah berasal kata dari  ,ﺎﻗﺎﻔﻧا  ًﻖﻔﻨﯾ ,ﻖﻔﻧ yaitu belanja atau pengeluaran. 
Menurut Wahbah al-Zuhaili nafkah yaitu mencukupi kebutuhan orang yang 
menjadi tanggungannya berupa makan pakaian dan tempat tinggal. 1 Quraish 
Shihab, dalam tafsir al-Misbah mengatakan bahwa suami memberikan nafkah 
sesuai dengan kadar kemampuannya, istri tidak diperkenankan menuntut nafkah 
melebihi kemampuan suami atau melebihi apa yang dimiliki oleh suami 2. 
Menurut Ibnu Katsir bahwa hendaknya orang tua wali dari seorang bayi 
memberikan nafkah kepada bayinya sesuai dengan kemampuannya. Jadi nafkah 
yaitu belanja atau pendapatan suami yang diberikan kepada istrinya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup baik berupa makan,  minum, pakaian, dan segala
kebutuhan rumah tangga. Kewajiban nafkah ayah kepada anaknya dan nafkah 
suami kepada istrinya. Kewajiban nafkah keduanya adalah berlaku mutlak. 
Kewajiban nafkah ayah kepada keluarganya karena nafkah anak yang dibebankan 
kepadanya tidak akan gugur meskipun kondisi ayah dalam kesempitan. 
Demikian pula kewajiban nafkah suami kepada istrinya, juga tidak akan 
gugur meskipun suami dalam keadaan sempit. 3 Dikarenakan anak membutuhkan 
nafkah dan tidak mampu mencari nafkah sendiri serta tumbuh tanpa memiliki 
harta benda pada umumnya, maka ayahnya bertanggung jawab atas nafkah 
                                                          
1 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, ( Cet. VI; Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 
1996), h. 1281.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah ( Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 346 .
3 Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>my wa adillatuh(  Cet. VII; Suriya: Da>r al-Fikr, 
1989), h. 769-770.
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untuknya. Yaitu dengan memenuhi semua kebutuhan pokoknya berupa pangan, 
sandang, papan serta sarana kesehatan. 4
Meskipu nafkah merupakan kewajiban ayah terhadap anak-anaknya dan 
suami terhadap istrinya, tetap disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, 
yaitu terpenuhinya atau tercukupinya kebutuhan makan dan pakaian, atau di 
sesuaikan dengan makna kecukupan adat setempat. Adanya kewajiban nafkah 
adalah disebabkan oleh adanya kebutuhan, sedangkan kebutuhan itu sendiri 
sudah dapat terpenuhi hanya dengan kecukupan  ( tidak berlebihan ). 5Banyaknya 
nafkah yang diwajibkan adalah sekedar mencukupi keperluan dan kebutuhan 
serta mengingat keadaan dan kemampuan orang yang berkewajiban menurut 
kebiasaan masing-masing tempat.
Ayat tersebut merupakan salah satu memberi nafkah kepada anak sesuai 
dengan kemampuan. Sedangkan bentuk perintah memberi konsekuensi hukum 
wajib. Dalam konrteks ini, Ibnu Katsir mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
ialah agar ayah atau walinya memberi nafkah kepada anak yang dilahirkan sesuai 
dengan kemampuannya.6 Firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 233,
 نҫǫ َداَرҫǫ ۡﻦَﻤِﻟ ۖ َِۡﲔﻠِﻣَﰷ َِۡﲔﻟۡﻮَﺣ ҧﻦُﻫَﺪஈَـﻟۡوҫǫ َﻦۡﻌِﺿُۡﺮ  ُ̽تஈَِ߱ஈَۡﻮﻟǫَࠠو ۥ َُࠀ ِدُﻮﻟۡﻮَۡﻤࠠﻟǫ ََﲆَ̊و 
ََۚﺔ̊ ﺎَﺿҧﺮﻟǫࠠ ҧُِﱲﯾ
 ِفوُﺮۡﻌَۡﻤࠠﻟˆِﺑ ҧﻦُُﲥَﻮۡﺴِﻛَو ҧﻦُﻬُﻗۡزِر
Terjemahnya:
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada ibu dengan cara ma’ruf. 7
                                                          
4Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih al-Fauzan,Fiqh al-Ta’a>mul ma’a al-Na>s, Aturan 
Islam Tentang Bergaul dengan Sesama ( Jakarta: Griya Ilmu, 2010), h. 274.
5 Ulin Na’mah, Cerai Talak, Maknanya Bagi Para Pelaku Matrilocal Residence di 
Lingkungan Masyarakat Muslim ( Cet. 1; Jokjakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 16.
6 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Juz 8 ( Bogor: 
Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 179.
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.
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Al-Qurtubi sebagaimana dikutip di dalam tafsir al-Qadi>r mengatakan
bahwa ayah dari anak yang masih kecil ada kewajiban memberi nafkah dan 
pakaian kepada ibunya dengan cara yang baik. 8 Menggunakan dalil dengan ayat 
tersebut  ( al-Baqarah/2:233)  atas kewajiban ayah memberi nafkah, dapat dilihat 
dari dua sisi:
pertama bahwa Allah swt mewajibkan atas ayah memberi nafkah kepada 
ibu anak dan menggunakan klausa “ al-maulu>d lahu” ( yang dilahirkan untuknya, 
yaitu ayah), agar diperhatikan illat hukum wajib atasnya, yaitu kelahiran 
untuknya. Dalam kaidah ushul fiqh, telah menjadi ketetapan bahwa mengaitkan 
hukum pada derivasi ( pengambilan dari kata dasar) adalah menunjukkan illat 
pengambilan derivasi itu pada hukum yang terkait. Maka, apabilah wajib 
memberi nafkah orang lain disebabkan karena orang lain itu, maka kewajiban 
memberi nafkah kepada diri sendiri merupakan hal yang lebih utama. 9
Kedua bahwa nafkah ibu hakikatnya nafkah untuk anak, karena anak 
membutuhkannya berkaitan dengan pengasuhan, pendidikan dan penyusuannya 
hingga air susu ibu yang menjadi nutrisi utamanya yang tidak lain diambil dari 
nutrisi yang dikonsumsi ibunya. Jadi, kewajiban memberi nafkah ibu anak atas 
ayah hakikatnya adalah kewajiban memberi nafkah kepada anaknya. 10 Kewajiban 
ayah memberi nafkah kepada anaknya karena alasan keadaan anak lemah dan 
tidak sanggup mencari nafkah sendiri.
Allah menamainya untuk ibu,karena makanan samapai kepada anak melalui 
ibunya saat menyusui. Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi.
                                                          
8 Muhammad al-Qurtubi>, al-Jami> li Ahka>m al-Qur’an. Juz 3 ( Da>r al-Kutub, 1384 H ), h. 
162.
9 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Abdillah Al- Syauka>ni al-Yamani, Fath al-
Qadi>r, Juz I ( Da>r Ibnu Katsir, 1414 H ), h.281.
10 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Abdillah Al- Syauka>ni al-Yamani, Fath al-
Qadi>r, h.281.
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 َﻓ َُۡﲂﻟ َﻦۡﻌَﺿۡرҫǫ ۡن
Ү
َﺎﻓ ۚҧﻦَُﻬﻠ َۡﲪ َﻦۡﻌََﻀﯾ ٰ ҧﱴَﺣ ҧﻦَِۡﳱَﻠ̊  ْاﻮُﻘِﻔﻧҫَˆﻓ ٖﻞ َۡﲪ ِﺖஈَـﻟْوҬǫ ҧﻦُﻛ ن
Ү
اَوҫ  ҧﻦُﻫَرﻮُﺟҬǫ ҧﻦُﻫُﻮﺗﺎ
Terjemahnya:
Dan jika mereka ( istri-istri yang sudah ditalak ) itu sedang hamil hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnnya hingga mereka bersalin{“.11
Karena nutrisi makanan tidak sampai kepada janin kecuali melalui 
ibunya.12
Pada dasarnya tanggung jawab pemeliharaan anak menjadi beban orang 
tuanya, baik kedua orang tuanya masih hidup rukun atau ketika perkawinan 
mereka gagal karena perceraian. Meskipun pemeliharaan anak setelah terjadi 
perceraian dilakukan oleh ibu dari anak tersebut, biaya pemeliharaannya tetap 
menjadi tanggung jawab ayahnya. Tanggung jawab seorang ayah tidak hilang 
karena terjadi perceraian, sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2; 233. 
1. Syarat Diwajibkannya Nafkah 
Menurut jumhur ulama:
a. Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya, sekalipun belum dilakukan 
hubungan senggama.
b. Istri tersebut orang yang telah dewasa, dalam arti telah layak melakukan 
hubungan senggama. Apabilah istri itu masih kecil sehingga belum bisa 
diajak senggama, maka tidak ada nafkah baginya karena kewajiban nafkah 
itu muncul dari melakukan hubungan suami istri.
c. Perkawinan suami istri itu memenuhi rukun dan syarat.
d. Istri taat dan patuh kepada suaminya, apabilah istri itu tidak patuh dan taat, 
seperti istri yang nusyus, maka suami tidak wajib membayar nafkahnya. 
                                                          
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3
12 12 Muhammad al-Qurtubi>, al-Jami> li Ahka>m al-Qur’an. Juz 18 ( Da>r al-Kutub, 1384 H 
), h. 166
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Apabilah nusyus itu muncul dari suami, maka istri tetap berhak 
mendapatkan nafkah dari suaminya itu. 13
Menurut Imam Malik, membedakan syarat wajibnya nafkah istri setelah 
disenggamai dengan sebelum disenggamai. Syarat nafkah bagi istri sebelum 
disenggamai.
1. Mempunyai kemungkinan untuk disenggamai, apabilah suami mengajak 
istri untuk melakukan hubungan suami istri namun istrinya menolak. 
Maka ia tidak berhak menerima nafkah dari suaminya.
2. Suami itu seorang lelaki yang telah balik. Jika suami belum balik 
sehingga belum mampu melakukan hubungan suami istri secara 
sempurna, maka ia tidak wajib membayar nafkah. Selanjutnya, syarat 
wajibnya nafkah bagi istri yang telah disenggamai:
a. Suami itu mampu, apabila suami tidak mampu, maka  tidak wajib 
membayar nafkah istrinya.
b. Istri tersebut tidak bersikap nusyus terhadap suaminya. Apabila 
suami yang bersikap nusyus, maka ia tetap berkewajiban bembayar 
nafkah istrinya. 14
Nafkah wanita dalam masa iddah, ulama fiqih sepakat bahwa istri yang 
dicerai suaminya dengan talak raj’i ( talak ke satu dan ke dua ), selama masih 
iddahnya berhak menerima nafkah dari suaminya. Akan tetapi, apabila iddahnya 
karena wafat, maka menurut ulama fikih, istri tidak berhak menerima nafkah. 
Mazhab Maliki memberikan pengecualian dalam masalah tempat tinggal. 
Menurut mereka, apabila rumah yang ditempati istri adalah milik suami atau 
                                                          
13 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat , h. 186
14 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam , h.1281.
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kontrakan, tetapi telah dibayar sewanya sebelum suami wafat, maka istri tersebut 
berhak menempati rumah itu selama masih iddahnya.
Namun terdapat perbedaan pendapat diantara ulama fikih apabila istri 
tersebut dalam masa talak ba>’in( talak yang dijatuhkan suami dan suami tidak 
berhak lagi kembali kepada istrinya kecuali dengan akad nikah dan mahar yang 
baru ). Mazhab Hanafi tetap mewajibkan nafkah (makanan, pakakian, dan 
ruamah ) bagi suami terhadap istrinya dalam iddah talak ba>’in.Mazhab Hanbali 
berpendirian tidak wajib lagi suami membayar nafkah istrinya karena Rasulullah 
saw. tidak menetapkan nafkah bagi Fatimah binti Qais yang ditalak suaminya 
dengan talak ba>’in. 
Akhirnya mazhab Maliki dan Syafi’i mengambil jalan tengah. Menurut 
mereka, istri tersebut berhak mendapatkan tempat tinggal, sedangkan makanan 
dan pakaian tidak berhak sebagaimana dalam (QS. al-Talaq/65: 6). Nafkah Ibu 
yang menyusui anaknya setelah diceraikan oleh suaminya, maka ia berhak 
mengambil upah dari ayah sianak. 
Sebagaiman firman-Nya  ﻦﻫر ﻮﺟҬǫ ﻦﻫ ﻮﺗَﺎﻓ ﲂﻟ ﻦﻌﺿرǫٔ نِﺎﻓ “ kemudian jika 
mereka menyusukan ( anak-anakmu) untuk kamu, maka berikanlah kepada 
mereka upah.15 yakni apabilah sang istri telah melahirkan anaknya, sedangkan ia 
dalam keadaan diceraikan, lalu selesailah talak mereka dengan berakhirnya masa 
iddah, maka disaat itu ia boleh meneruskan susuannya dan boleh juga menolak 
penyusuan. Namun kebolehan tersebut setelah ia memberikan ASI al-Liba’16
kepada anaknya.17 Perempuan selain ibunya boleh menerima upah hadha>nah 
sejak ia menangani hadha>nahnya, seperti halnya perempuan penyusu yang 
                                                          
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
16
  Asi al-Liba adalah air susu ibu yang pertama keluar  setelah melahirkan.
17 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, jil 9. ( Bogor: 
Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 166-167.
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bekerja menyusui anak kecil dengan bayaran ( upah ). Ayat ini mewajibkan biaya 
menyusui anak kepada ayahnya. Seandainya memberi nafkah anak tidak wajib, 
niscaya tidak wajib pula baginya membayar biaya menyusui anaknya. Seorang 
ayah wajib membayar upah penyusuan juga wajib membayar ongkos sewa rumah 
atau perlengkapannya atau sekiranya si ibuk tidak memiliki rumah sendiri 
sebagai tempat mengasuh anak kecilnya. Ia juga wajib membayar gaji pembantu 
rumah tangga atau menyediakan pembantu tersebut jika si ibu membutuhkannya, 
dan ayah memiliki kemampuan untuk itu. Hal ini bukan termasuk dalam bagian 
nafkah khusus bagi anak kecil, seperti makan, minum, tempat tidur, obat-obatan 
dan keperluan lain yang pokok yang sangat dibutuhkannya. Tetapi gaji ini hanya 
wajib dikeluarkannya saat ibu pengasuh menangani asuhannya. Dan gaji ini 
menjadi utang yang ditanggung oleh ayah serta baru bisa lepas dari tanggungan 
ini kalau dilunasi atau dibebaskan. 18
Jika tetap menyusui anaknya, maka dia berhak mendapatkan upah yang 
setimpal, dan ia pun boleh mengadakan perjanjian mengenai upah yang 
disepakati oleh kedua belah pihak. Mengenai jumlah nafkah Terdapat perbedaan 
pendapat ulama fikih dalam menetapkan jumlah nafkah yang wajib suami 
terhadap istrinya. Jumhur ulama, selain mazhab Syafi’i, menetapkan bahwa 
jumlah nafkah itu diberikan secukupnya. Mereka tidak mengemukakan jumlah 
pasti dalam penentuan nafkah tersebut, tetapi hanya menetapkan sesuai dengan 
kemampuan suami.
Menurut mazhab Syafi’i, nafkah berupa makanan yang wajib diberikan 
suami terhadap istrinya ditentukan sejalan dengan kemampuan suami. Jumlah 
nafkah minimal yang harus dibayarkan suami, sama dengan jumlah kafarat 
sumpah yang dibayarkan pada satu orang, yaitu satu mud (675 gram) dengan 
                                                          
18 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat , h. 187.
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demikian, mazhab Syafi’i menetapkan bahwa setiap hari.suami yang mampu, 
wajib membayar nafkah sebanyak 1350 gram gandum (beras) dan suami yang 
tidak mampu wajib membayarkan sebanyak 675 gram gandum (beras). 19
Adapun yang berkaitan dengan masalah pakaian, ulama fikih sepakat 
menyatan bahwa hal itu tergantung dari kemampuan suami karena tidak ada nas 
(ayat/hadis) yang menentukan kadar dan jumlahnya. Akan tetapi, menurut 
mereka, hakim boleh menentukan kadar dan jumlahnya dengan 
mempertimbangkan keadaan keuangan suami. Untuk tempat tinggal, suami 
berkewajiban menyediakan dengan membeli sendiri, menyewa, meminjam, atau 
didapatkannya melalui wakaf seseorang. 20
Apabilah ibu mengalami kesulitan dalam menyusui anaknya, maka 
perempuan lain boleh menyusukan anak tersebut. Sebagaiman firman-Nya dalam 
surah al-Ta}laq. (  ٌا ُࠀ ُﻊِﺿ ُﱰََﺴﻓ ُﰎ َﴎﺎََﻌﺗ نِاوﺮﺧ ) “dan jika kamu mengalami 
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan anak tersebut untuknya” 21. 
Apabilah kedua suami istri berselisih pada jumlah upah yang akan dibayarkan, 
maka anak itu boleh disusukan kepada perempuan lain. 
Apabilah ibu setuju dengan upah yang akan diberikan kepada wanita lain, 
maka hal itu baik, namun dengan satu ketentuan bahwa sang ibu lebih berhak 
terhadap anaknya.22 Jika di antara kerabat anak kecil ada orang yang pandai 
mengasuhnya dan melakukanna dengan sukarela, sedangkan ibunya saja tidak 
mau kecuali, jika dibayar. Jika ayahnya mampu, dia boleh dipaksa untuk 
membayar upah kepada ibuna tersebut dan ia tidak boleh menyerahkan kepada 
kerabatnya perempuan yang mau mengasuhnya dengan sukarela, bahkan sianak 
                                                          
19 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, 1282.
20 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h.1283.
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
22 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir , h. 168.
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kecil harus tetap pada ibunya. Sebab asuhan ibunya lebih baik untuknya apabilah 
ayahnya mampu membayar untuk upah ibunya.
Tetapi jika ayahnya tidak mampu, ia boleh menyerahkan anak itu kepada 
kerabatnya yang perempuan untuk mengasuhnya dengan sukarela, dengan syarat 
perempuan ini dari kalangan kerabat si anak kecil dan pandai mengasuhnya. Hal 
ini berlaku apabilah nafkah itu wajib ditaggung oleh ayahnya. Adapun apabilah 
anak kecil itu sendiri memiliki harta untuk membayar nafkahnya, maka anak 
kecil inilah yang membayar kepada pengasuh sukarelanya. 
Di samping untuk mejaga hartanya juga karena ada salah seorang kerabatnya 
yang menjaga dan mengasuhnya. Tetapi jika ayahnya tidak mampu, si anak juga 
tidak mampu, sedangkan ibunya tidak mau mengasuhnya kecuali jika dibayar, 
dan tidak seorang kerabat pun yang tidak mau mengasuhnya dengan sukarela 
maka ibu dapat dipaksa untuk mengasuhnya, sedangkan upah ( bayarannya ) 
menjadi hutang yang wajib dibayar oleh ayah, dan bisa gugur jika telah dibayar 
dibebaskan.23
Menurut Imam Syafi’i bahwa istri-istri yang mabtutah ( yang telah bercerai 
bai’in ) yakni yang tak ada lagi hak suami rujuk’  kembali padanya lebih berhak 
menyusui anaknya dan meminta upah. Menurut Abu> Hanifah kalau ada orang 
lain yang mau menyusui dengan tidak mengambil upah ( sukarela ) atau dengan 
upah yang murah, bolehlah siayah memberikan anaknya kepada orang lain, asal 
saja disusukan di rumah anak sendiri karena hak hadhanah ( pemeliharaan anak 
tetap dipegang siibu). Sedangkan Imam Malik mempunyai dua pendapat,  yang 
pertama sesuai dengan pendapat mazhab Abu Hanifah dan yang kedua lebih 
mengutamakan ibu dalam menyusui.  Menurut  para Imam Mujahidin  bahwa:
                                                          
23 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat , h. 188-189.
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1. Wajib ibu menyusui anaknya dengan susuan pertama sampai tiga kali 
saja.
2. Tidak boleh dipaksa ibu dalam menyusukan anaknya sesudah sampai 
tiga kali susuan pertama itu.
Sedangkan menurut Ahmad bin Hanbal bahwa boleh dipaksa ibu kalau ia 
masih istri ayah anak tersebut. Kecuali jika ibu bukan taraf orang yang 
menyusukan sendiri anak-anaknya atau ada penyakit atau kerena kurang baik 
susunya.24 Pada umumnya seorang bayi tidak bisa tumbuh secara normal, kecuali 
setelah meminumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa apabilah ibu mengalami 
kesulitan dalam menyusukan anaknya maka boleh diberikan kepada wanita lain 
untuk di susukan, dengan syarat adanya persetujuan diantara kedua belah pihak.
Di dalam Kompilasi Hukum Islam seorang bayi disusukan kepada 
perempuan yang bukan ibunya dalam pasal 104 menyatakan:
1. Semua biaya penyusuan anak dipertanggungjawabkan kepada ayahnya. 
Apabilah ayahnya telah meninggal dunia maka biaya penyusuan 
dibebankan kepada orang yang berkewajiban memberi nafkah kepada 
ayahnya atau walinya.
2. Penyusun dilakukan untuk paling lama dua tahun dan dapat dilakukan 
penyapihan dalam masa kurang dua tahn dengan persetujuan ayah 
ibunya.25
B. Wujud Nafkah Perempuan yang ditalak yang sedang menyusui
  Adapun wujud atau bentuk nafkah dalam QS. Al-Talaq/65: 7adalah sebagai 
berikut:
                                                          
24 Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam, h.305-306.




Kata    ِﻪِﺘَﻌَﺳ  mengandung makna luas atau lapang, dan juga berarti 
mempunyai keluasan rezeki. Nafkah yang berupa materi mencakup 
memenuhi kebutuhan makanan, minuman, lauk pauk dan yang bertalian 
dengannya, pakaian tempat tinggal, pembantu jika suami mampu 
menyediakan alat kebersihan dan perabotan dan pengobatan istri jika 
suami mampu. Dalam konsep Islam, tanggung jawab ekonomi berada 
dipundak suami sebagai kepala rumah tangga. 26
Kehidupan dunia dibangun atas dasar pemenuhan kebutuhan akan 
sandang, pangan dan papan. Tanggung jawab untuk memenuhi semua 
aspek kebutuhan hidup itu semakin berlipat ganda dalam kehidupan 
keluarga. Seorang suami haruslah berusaha dan bekerja tanpa ragu, tanpa 
rasa takut, dan tanpa rasa was-was. Ia harus menjalankan tanggung 
jawabnya untuk memenuhi tuntutan-tuntutan materi.
Menurut ketentuan pasal 149 KHI dinyatakan bahwa bilamana perkawinan 
putus karena talak, maka bekas suami wajib memberikan:
a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang 
atau benda, kecuali bekas istri tersebut qabl al-dukhul ( QS. al-
Baqarah/2:236).
b. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan separuhnya 
apabilah qabl al-dukhul ( QS. al-Baqarah/2: 237).
c. Memberikan nafkah, maskan dan kiswah ( tempat tinggal dan pakaian) 
kepada bekas istri selama masa iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi 
talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil ( QS.al-
Baqarah/2: 233).
                                                          
26 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, h. 235.
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d. Memberikan biaya hadhanah ( pemeliharan, termasuk di dalamnya biaya 
pendidikan untuk anak yang belum mencapai umur 21 tahun ( QS. al-
Baqarah/2: 233).27
Pemeliharaan anak setelah terjadi perceraian dalam bahasa fiqh disebut 
hadha>nah. 28 Dalam pasal 41 Undang-undang perkawinan dinyatakan bahwa 
akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:
a. Ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak bilamana ada 
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak pengadilan memberi 
keputusan.
b. Bapak yang bertanggung jawa dan semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu,bilamana bapak dalam keyataan 
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut pengadilan dapat menentukan 
bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 
biaya penghidupan atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 
istri.29 Yang perlu ditegaskan disini adalah bahwa terdapat perbedaan  
tanggung jawab pemeliharaan yang besifat material, tentang dan 
tanggng jawab pengasuhan pasal 41 UU perkawinan tersebut lebih 
mengfokuskan kepada kewajiban dan tanggungjawab material yang 
menjadi beban suami atau bekas suami jika mampu, namun disisi lain 
                                                          
27 Rizal Darwis, Nafkah Batin Istri Dalam Hukum Perkawinan   ( Gorontalo: Sultan 
Amai Press, 2015), h. 91-92.
28 Hadha>nahadalah memelihara seorang anak yang tidak bisa mandiri, mendidik, dan 
memeliharanya untuk menghindarkan dari segala sesuatu yang dapat merusak dan 
mendatangkan mudharat kepadanya.
29 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 247-248.
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apabila terjadi bahwa suami tidak mampu, pengadilan dapat menentukan 
lain. 
Di dalam Kompilasi hukum Islam dalam pasal 105 menyatakan:
a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun 
adalah ibunya.
b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk 
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 
pemeliharaannya.
c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya.
Jadi meskipun pemeliharaan anak setelah terjadi perceraian dilakukan oleh 
ibu dari anak tersebut, biaya pemeliharaannya tetap menjadi tanggung jawab 
ayahnya. Tanggung jawab seorang ayah tidak hilang karena terjadi perceraian.
Apabila yang melakukan perceraian adalah seorang pegawai negri, sebagai ikatan 
dari pelaksanaan tanggung jawabnya terhadap anak setelah terjadi perceraian, 
pemerintah melalui Surat Edaran Kepala Badan Administrasi Kepegawaian 
Negara ( BAKN ) No: 08/ SE/1983 dinyatakan apabilah anak mengikuti bekas 
istrinya  dan anak-anaknya dngan ketentuan sebagai berikut:
a. Apabilah anak mengikuti bekas istrinya, maka pembagian gaji ditetapkan 
sebagai berikut:
1. Sepertiga gaji untuk Pegawai Negri Sipil pri yang bersangkutan
2. Sepertiga untuk bekas istrinya
3. Sepertiga untuk anaknya yang diberi makan kepada bekas istrinya.
b. Apabilah perkawinan tidak menghasilkan anak, maka gaji dibagi dua.
c. Apabilah anak mengikuti PNS pria yang bersangkutan, maka pembagian gaji 
ditetapkan sebagai berikut:
1. Sepertiga gaji untuk PNS pria.
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2. Sepertiga gaji bekas istrinya.
3. Sepertiga gaji untuk anaknya yang diterimakan kepada PNS pria yang 
bersangkutan.
d. Apabilah sebagian anak mengikuti PNS yang bersangkutan dan sebagian lagi 
mengikuti bekasistri maka, 1/3 gaji yang menjadi hak anak itu dibagi 
menurut jumlah anak. Umpamanya seorang Pegawai Negeri Sipil bercerai 
dengan istrinya, pada waktu perceraian terjadi mereka mempunyai tiga orang 
anak, yang seorang mengikuti Pegawai Negeri Sipilyang bersangkutan dan 
yang dua orang mengikuti bekas istri. Dalam hal demikian maka bagian gaji 
yang menjadi hak anak itu dibagi sebagai berikut: 30
1. Sepertiga dari sepertiga gaji = sepersembilan gaji diterimakan kepada 
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan.
2. Dua pertiga dari sepertiga  gaji = dua persembilan gaji diterimakan 
kepada bekas istrinya.
Hak atas bagian gaji sebagai tersebut, tidak berlaku apabilah perceraian 
terjadi atas kehendak istri yang bersangkutan, kecuali karena istri yang 
bersangkutan meminta cerai karena dimadu, atau dengan perkataan lain, apabilah 
istri meminta bercerai karena dimadu, maka sesudah perceraian terjadi bekas istri 
tersebut berhak atas bagian gaji tersebut. Apabilah bekas istri yang bersangkutan 
kawin lagi, maka pembayaran bagian gaji dihentikan terhitung mulai bulan 
berikutnya bekas istri yang bersangkutan kawin lagi.
Apabilah bekas istri yang bersangkutan kawin lagi, sedangkan semua anak 
ikut bekas istri tersebut, maka sepertiga gaji tetap menjadi hak anak trsebut yang 
diterimakan kepada bekas istri yang bersangkutan. Apabilah pada waktu 
                                                          
30 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 255-256.
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perceraian sebagian anak mengikuti Pegawai Negeri Sipil dan sebagian lagi 
mengikuti bekas istri dan bekas istri kawin lagi dan anak tetap mengikutinya, 
maka bagian gaji yang menjadi hak anak itu tetap diterimakan kepada bekas istri.
Ketentuan tersebut, meskipun berlaku bagi Pegawai Negeri Sipil, muatan 
ketentuannya dapat dilakukan kepada suami istri yang bercerai, sementara 
mereka mempunyai anak. Boleh jadi tekhnik pelaksanaannya bisa berbeda, yang 
jelas nasib dan masa depan anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang 
tuanya, hingga anak tersebut dapat mandiri atau kawin. Memang dalam 
prakteknya sulit dilakukan, namun Hakim Pengadilan kiranya dapat mencari 
alternatif hukum yang memadai guna melindungi nasib anak-anak yang tidak 
beruntung, akibat keretakan keluarga yang menjadi tempat bernaungnya. 31
2. Rezeki
Kata   ۥُﮫُﻗۡزِر berarti rezeki, rezeki tidak hanya berupa uang saja atau 
makanan. Menurut Quraish Shihab, rezeki adalah pemberian, baik yang 
ditentukan maupun tidak, baik yang menyangkut makanan maupun yang 
berhubungan yang berhubungan dengan kekuasaan dan ilmu pengetahuan. 32  
Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi.
 ُرﻮُﺸҨ̱ࠠﻟǫ ِﻪَۡﯿﻟ
Ү
اَو ۖۦِﻪِﻗۡز ِّر ﻦِﻣ ْاﻮُُﳇَو َﺎِﳢِﻛَﺎَ̲ﻣ ِﰲ ْاﻮُﺸۡﻣَࠠˆﻓ ٗﻻُﻮﻟَذ َضۡرҫۡҡࠠǫ َُُﲂﻟ َﻞَﻌَﺟ ي ِ ҧ߳ࠠǫ َﻮُﻫ
Terjemahnya:
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu. Maka berjalanlah 
diseluruh disegala penjurunya dan makanlah sebahagian dari Rezeki-Nya. 
Dan hanya kepada-Nya lah kamu ( kembali setelah ) dibangkitkan. 33
                                                          
31 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 257.
32 Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an h. 386.
33 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 563.
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Salah satu faktor terpenting dalam pencapaian kemapanan ekonomi bagi 
keluarga adalah ketakwaan, komitmen terhadap agama Allah, serta perilaku yang 
sadar dalam batas-batas yang telah dihalalkan Allah dan dalam koridor syariat 
Allah, tanpa sikap berlebih-lebihan, boros, pelit, kikir, aniaya dan memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil. 34
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi.
 ٗجَﺮۡﺨَﻣ ۥ ُ ҧࠀ ﻞَﻌَۡﳚ َ ҧ߹ࠠǫ ِﻖҧَﺘﯾ ﻦَﻣَو,   ِ ҧ߹ࠠǫ ََﲆ̊  ۡ ҧﰻَﻮََﺘﯾ ﻦَﻣَو ُۚﺐَِﺴ˖َۡﳛ َﻻ ُﺚۡ̀ َﺣ ۡﻦِﻣ ُﻪۡﻗُزَۡﺮَ̽و
 اٗرَۡﺪﻗ ٖء َۡﳾ ُِّﲁِﻟ ُ ҧ߹ࠠǫ َﻞَﻌَﺟ َۡﺪﻗ ۚۦ ِِﻩﺮۡﻣҫǫ ُﻎِﻠஈஉَﺑ َ ҧ߹ࠠǫ ҧنҮ
ا ۚٓۥُﻪُﺒ ۡ̑ ﺴَﺣ َﻮَُﻬﻓ
Terjemahnya:
Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang 
tidak di sangka-sangka. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan ( keperluannya ).35
Iman memberikan rasa aman dan keamanan pada manusia. Dalam rengkuhan 
rasa aman dan keamanan itulah kemakmuran akan dirasakan merata oleh seluruh 
manusia. Kita mesti tahu bahwa kemaksiatan menghalangi terbukanya rezeki 
atau menghilangkan keberkahan rezeki tersebut. Seseorang boleh jadi terhalang 
dari rezekinya lantaran perbuatan maksiat yang dilakukannya. Bisa jadi ia tidak 
mendapatkan keberkahan dalam rezekinya. Ia mungkin saja kaya raya namun tak 
pandai mengambil manfaat dari hartanya. Ia pun akan menghambur hamburkan 
hartanya untuk hal-hal yang tidak mengandung maslahat. 36
Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa anak-anak berhak menerima nafkah 
dari ayahnya apabilah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
                                                          
34 Sayyid Ahmad al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih, Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, 
( Kairo Mesir: PT Gelora Aksara Pratama, 2008 ), h. 225.
35 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.
36 Sayyid Ahmad al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih, Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, 
( Kairo Mesir: PT Gelora Aksara Pratama, 2008 ), h. 226-227.
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a. Apabilah ayah mampu untuk memberikan nafkah mereka atau paling 
tidak mampu untuk bekerja mencari rezeki. Apabilah ayah tidak mampu, 
baik karena tidak memang tidak punya harta maupun tida mampu 
bekerja mencari nafkah, maka ia tidak wajib membayar nafkah anak-
anaknya.
b. Anak itu tidak memiliki harta sendiri atau belum mampu mencari 
nafkah sendiri. Apabilah anak itu memiliki nafkah atau pekerjaan tetap, 
maka ayahya tidak wajib memberinya nafkah.
Menurut Mazhab Hambali, antara anak dan ayah tidak berbeda agama. Akan 
tetapi, menurut jumhur ulama perbedaan agama ayah dengan anak tidak 
menghalangi kewajiban ayah membayarkan nafkah anaknya. Pendapat ini 
didasarkan pada surah al-Baqarah/2: 233, yang tidak membedakan hal tersebut. 
Anak-anak yang berhak menerima nafkah dari ayahnya adalah sebagai berikut:
a. Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencari nafkah sendiri. 
Adapun bagi anak yang sudah besar besar, menurut jumhur ulama anak 
tidak wajib menanggung nafkahnya, kecuali anak itu tidak mampu 
mencari nafkah karena menderita penyakit seperti, gila dan penyakit 
yang tidakmemungkinkannya mencari nafkah. Akan tetapi mazhab 
Hanbali, mewajibkan ayah memberi nafkah anak yang sudah besar 
apabilah anak itu miskin sekalipun tidak mempunyai cacat apapun.
b. Anak wanita yag miskin sampai ia bersuami, apabilah ia mempunyai 
pekerjaan tetap, maka ayahnya tidak wajib lagi membayar nafkahnya. 
Hal ini disepakati oleh seluruh ulama fikih.
c. Anak yang masih menuntut ilmu, sekalipun telah mampu bekerja 
mencari rezeki.37
                                                          
37 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h.1263-1264
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Sebagaimana dalam pasal 156 menyatakan bahwa istri yang masih dalam 
masa iddah, bekas suami berhak meberikan nafkah kepada istrinya yang diatur 
dalam Kompilasi Hukum Islam.
a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari ibnya, 
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya 
digantikan oleh:
1. Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu
2. Ayah
3. Wanita dalam garis lurus keatas dari ayah
4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan
5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu
6. Wanita kerabat sedarah dari ayah
b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan 
hadhanah dari ayah atau ibunya.
c. Apabilah pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin 
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan 
hadhanah telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang 
bersangkutan pengadilan dapat memindahkan hak hadhanah kepada 
kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula.
d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah 
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut 
dewasa dan dapat mengurus diri sendiri.
e. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya 
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak 
yang tidak turut padanya. 38
                                                          
38 Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum 
Nasional, ( Cet. 2; Jakarta: Logo Wacana Ilmu, 1999), h. 188-189.
57
Terkait dengan jumlah nafkah yang diberikan ayah kepada anaknya Ulama 
fikih sepakat berpendapat bahwa nafkah anak yang wajib dibayarkan ayah adalah 
sesuai dengan kebutuhan pokok mereka dan sesuai pula dengan situasi dan 
kondisi anak dan adat istiadat setempat. Menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali 
menyatakan apabilah anak itu mempunyai istri dan pembantu maka ayah 
berkewajiban membayar nafkah mereka karena nafkah istri dan pembantu rumah 
tangga termasuk dalam pengertian kebutuhan pokok. Akan tetapi mazhab Hanafi 
dan Maliki mengatakan bahwa nafkah istri dan pembantu rumah tangga tidak 
termasuk kewajiban ayah lagi, tetapi sudah berpindah menjadi tanggung jawab 
suaminya.39
3. Sesuai kemampuan suami dalam memberikan nafkah
Akad nikah yang sah akan menimbulkan hak dan kewajiban antara suami 
istri. Diantaranya, pihak istri berhak mendapatkan nafkah dari suami yang 
menikahinya seperti sandang, pangan dan papan, baik yang sedang bersamanya 
maupun bercerai yang sedang  dalam masa iddah. Salah satu ayat di dalam al-
Qur’an yang mewajibkan untuk memberikan nafkah kepada istrinya yang ditalak 
yang sedang dalam penyusuan adalah QS. al-Talaq/65: 7 yang berbunyi.
 ََﻠ  ̊ َرُِﺪﻗ ﻦَﻣَو ۖۦِﻪِﺘَﻌَﺳ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻌَﺳ وُذ ۡﻖِﻔﻨُﯿِﻟ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻒَِّﳫُ  َ̽ﻻ ۚ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻪَٰﯩﺗاَء ٓﺎҧﻤِﻣ ۡﻖِﻔﻨُۡﯿَﻠﻓ ۥُﻪُﻗۡزِر ِﻪۡﯿ
ا ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻞَﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ َۚﺎ ٰ࠭ َ ﺗاَء ٓﺎَﻣ ҧﻻҮ
ا ﺎًﺴَۡﻔﻧ
Terjemahnya:
Hendaklah orang-orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah 
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan.40
                                                          
39 Abdul Aziz  Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h.1283-1284
40 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.559.
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Ayat ini tidak memberikan ketentuan yang jelas dan pasti mengenai berapa 
besarnya ukuran nafkah seorang suami kepada istri baik berupa batas maksimal 
maupun minimal. Kewajiban seorang ayah menanggung kebutuhan hidup istrinya 
berupa makanan dan pakaian yang sedang dalam masa iddah, agar ia bisa 
melakukan kewajibannya terhadap bayinya dengan sebaik-baiknya dan 
menjaganya dari serangan penyakit. 41
Terdapat perbedaan pendapat ulama fikih dalam menetapkan jumlah nafkah 
yang wajib suami terhadap istrinya. Jumhur ulama, selain mazhab Syafi’i, 
menetapkan bahwa jumlah nafkah itu diberikan secukupnya. Mereka tidak 
mengemukakan jumlah pasti dalam penentuan nafkah tersebut, tetapi hanya 
menetapkan sesuai dengan kemampuan suami.
Menurut mazhab Syafi’i, nafkah berupa makanan yang wajib diberikan 
suami terhadap istrinya ditentukan sejalan dengan kemampuan suami. Jumlah 
nafkah minimal yang harus dibayarkan suami, sama dengan jumlah kafarat 
sumpah yang dibayarkan pada satu orang, yaitu satu mud (675 gram) dengan 
demikian, mazhab Syafi’i menetapkan bahwa setiap hari suami yang mampu, 
wajib membayar nafkah sebanyak 1350 gram gandum (beras) dan suami yang 
tidak mampu wajib membayarkan sebanyak 675 gram gandum (beras).
Adapun yang berkaitan dengan masalah pakaian, ulama fikih sepakat 
menyatan bahwa hal itu tergantung dari kemampuan suami karena tidak ada nas 
(ayat/hadis) yang menentukan kadar dan jumlahnya. 42 Akan tetapi, menurut 
mereka, hakim boleh menentukan kadar dan jumlahnya dengan 
mempertimbangkan keadaan keuangan suami. Untuk tempat tinggal, suami 
                                                          
41 Ahmad Musta}fa Al- Mara>ghi, Juz 4 ( Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 176.
42 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h. 1282-1283.
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berkewajiban menyediakan dengan membeli sendiri, menyewa, meminjam, atau 
didapatkannya melalui wakaf seseorang. Sebagaimana dalam QS.Al-Talaq/65:6.
Suami berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya atau anaknya yang 
masih kecil menurut ukuran kemampuannya. Jadi ukuran nafkah ditentukan 
menurut keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan orang yang 
diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan setempat. Jika Allah dan Rasul-Nya 
mensyariatkan suatu hukum tapi tidak menjelaskan rinciannya maka 
dikembalikan kepada ‘urf  setempat dan ijtihad.
Kewajiban memberikan nafkah dapat dilihat pula dari hadis Rasulullah saw. 
 ،َﺔَِﺸ ˀَﺎ̊  ْﻦَﻋ ،ِﰊҫǫ ِﱐ ََﱪ ْ˭ ҫǫ :َلَﺎﻗ ،ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨  ،ҧَﲎُﺜﳌا ُﻦْˊ  ُﺪҧﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨ ҧنҫǫ
 ﺎَﻣ ِﲏﯿِﻄُْﻌﯾ َْﺲَ̿ﻟَو ٌﺢﯿ َِﴮ ٌﻞ ُˡ َر َنﺎَ̀ ْﻔُﺳ Դَҫǫ ҧنҮ
ا ِ ҧ߹ ا َلﻮُﺳَر Թَ :َْﺖﻟَﺎﻗ ،َﺔَﺒْﺘُﻋ َْﺖ̱ ِﺑ َﺪْﻨِﻫ
 :َلﺎََﻘﻓ ، َُﲅَْﻌﯾ َﻻ َﻮُﻫَو ُﻪِْ̲ﻣ ُتْﺬ َ˭ ҫǫ ﺎَﻣ ҧﻻҮ
ا ،ي ِ َ߱ َوَو ِﲏِ̀ﻔَْﻜ̽» ،ِك َ َ߱ َوَو ِﻚِ̀ﻔَْﻜ  ̽ ﺎَﻣ يِﺬ ُ˭
 ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟԴِﲞ ﻩاور )(يرﺎ
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mus|anna, telah 
menceritakan kepada kami Yahya, dari Hisyam, berkata: telah 
mengabarkan kepada saya Bapak, ||Dari ‘Aisyah berkata bahwasanya 
Hindun binti ‘Utbah telah berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu 
Sufya}}}|n adalah seorang yang kikir, ia tidak memberikan kepadaku nafkah 
yang mencukupiku dan anak-anakku, kecuali apa yang saya ambil dari 
hartanya tanpa sepengetahuannya.adakah dosa atas perbuatan saya ini? 
Nabi menjawab ambillah dari harta sekedar apa yang dapat mencukupimu 
dan anak-anakmu dengan cara baik ( HR. Al-Bukhari).43
Hadis ini secara jelas menegaskan tentang kewajiban memberi nafkah 
anak atas ayahnya. Seandainya itu tidak wajib atasnya dan bukan suatu hak bagi 
anaknya pada hartanya, tent Nabi tidak memerintahkan Hindun agar mengambil 
darinya harta yang mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan anaknya. Dalil dari 
                                                          
43 Muhammad bin Ismai>l abu> Abdillah al-Bukhary al-Ja’fy,al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sha>hih 
Mukhtasa}r, Sahih al-Bukhary, Juz 7 ( Da>r Tuk an-Naja>h), h. 65.
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ijma’ adalah bahwatidak hanya satu orang ulama yang telah mewajibkan 
pemberian nafkah kepada ibu anak.
Ibnu Mundzir mengatakan telah sepakat para ulama yang kami kenal 
bahwa seorang berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya yang masih 
kecil yang tidak mempunyai harta. 44 Dalil dari logika akal adalah bahwa 
penalaran akal menjadi salah satu dasar kewajiban pemberian nafkah kepada anak 
atas ayahnya, dapat dilihat dari dua sisi: Pertama bahwa anak manusia adalah 
bagian dari dirinya, dengan demikian kewajiban menafkahi diri dan keluarganya 
juga kewajiban menafahi bagian dirinya. Al-kasani mengatakan bahwa memberi 
nafkah saat membutuhkan adalah persoalan menghidupi orang yang dinafkahi. 
Sedangkan anak adalah bagian ayah dan menghidupi dirinya adalah suatu 
kewajiban.
Kedua antara ayah dan anaknya terdapat kekerabatan yang harus 
disambung dan haram putus menurut ijma’ dan memberikan nafkah itu dengan 
melihat kebutuhan anak dan kemampuan ayah adalah jenis penyambungan 
kekerabatan yang paling menonjol, sehingga wajib hukumnya. Sementara tidak 
memberi nafkah mengantarkan pada pemutusan kekerabatan sehingga haram 
hukumnya.45 Pada hadis lain Rasulullah saw. bersabda:
 ٍْﺐﯾَﺮُﻛ ُﻮﺑҫǫَو ،ٍبْﺮَﺣ ُﻦْˊ  ُْﲑَﻫُزَو ،َﺔَˍ َْ̿ﺷ ِﰊҫǫ ُﻦْˊ  ِﺮَْﻜ  ˊﻮُﺑҫǫ ﺎََﻨﺛ ҧﺪَ˨- ҧﻠ ̥اَو ٍْﺐﯾَﺮُﻛ ِﰊҫِҡ ُﻆْﻔ-
 :َلَﺎﻗ ،َةَﺮَْ̽ﺮُﻫ ِﰊҫǫ ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َˤ ُﻣ ْﻦَﻋ ،ََﺮﻓُز ِﻦْˊ  ِﻢِﺣاَﺰُﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَْ̀ﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،ٌﻊﯿِﻛَو َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨  :اﻮُﻟَﺎﻗ
 ҧﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ̊ﷲ ҧﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ   ٌرَﺎﻨﯾِدَو ِﷲ ِﻞَِ̀ˌﺳ ِﰲ َُﻪ˗ْﻘَْﻔﻧҫǫ ٌرَﺎﻨﯾِد ،ٍﺔَˍ َﻗَر ِﰲ َُﻪ˗ْﻘَْﻔﻧҫǫ
 َُﻪ˗ْﻘَْﻔﻧҫǫ يِ ҧ߳ا اًﺮْﺟҫǫ ﺎَﻬُﻤَﻈْﻋҫǫ ،َ߶ِْﻫҫǫ ََﲆ̊  َُﻪ˗ْﻘَْﻔﻧҫǫ ٌرَﺎﻨﯾِدَو ،ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ََﲆ̊  ِﻪِﺑ َﺖْﻗҧﺪََﺼﺗ ٌرَﺎﻨﯾِدَو
 َ߶ِْﻫҫǫ ََﲆ̊) ﲅﺴﻣ ﻩاور(  
                                                          
44 Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih al-Fauzan,Fiqh al-Ta’a>mul ma’a al-Na>s, Aturan 
Islam Tentang Bergaul dengan Sesama , h. 276.
45 Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih al-Fauzan,Fiqh al-Ta’a>mul ma’a al-Na>s, Aturan 
Islam Tentang Bergaul dengan Sesama , h. 277.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin abi Syaibah, dan Zuhair 
bin Harb, dan abu Quraibih,  Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw. 
Bersabda: satu dinar yang kamu dermakan dijalan Allah, satu dinar yang 
kamu pergunakan untuk memerdekakan seorang hamba sahaya, satu dinar 
yang kamu sedekahkan kepada orang miskin, satu dinar kamu belanjakan 
untuk keluargamu, yang terbesar pahalanya adalah yang kamu belanjakan 
untuk keluargamu ( HR. Muslim).46
Hadis ini menjelaskan bahwa pemberian nafkah terhadap keluarga itu harus 
diutamakan, jangan sampai mendahulukan yang lainnya. Nafkah terhadap 
keluarga mendapatkan nilai ibadah bila disertai dengan niat yang ikhlas. Jadi hal 
terpenting yang harus dilakukan seorang suami bagi istrinya sebagai pemimpin 
dalam rumah tangganya adalah memberikan nafkah terhadap keluarga. Suami 
yang baik akan selalu memperhatikan masalah nafkah ini tidak akan menyia-
nyiakan amanah yang telah menjadi kewajibannya. Seorang suami berkewajiban 
memberikan nafkah kepada istrinya, dan mengenai ukuran kemampuan suami 
dalam memberikan nafkah ada beberapa pendapat menurut para imam mazhab.
Menurut Hanafiyah, ukuran nafkah bila suami dan istri kaya, ialah nafkah 
menurut kadar orang kaya. Dan sebaliknya bila suami dan istri miskin maka 
ukuran nafkah menurut kadar orang miskin. Apabilah salah satu diantaranya kaya 
atau miskin maka ukurannya terbagi atas: pertama: ukuran nafkah menengah dan 
bilah suami miskin maka kekurangan dari nafkah menjadi utang suami. Kedua 
kadar/ukuran kondisi suami bila suami kaya istri miskin maka yang menjadi 
ukuran ialah kondisi suami, dan begitupulah sebaliknya maka tetap suami 
menjadi patokan.47
                                                          
46 Muslim bin al-Hajja>j abu> al-Hasan qasyi>ri al-Naisabu>ri,al-Musna>d Sho>hih Mukhtasar
( Beirut; Da>r Ikhya al-Tura>s al-‘Arabi), h. 692.
47 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jil 7. h.77.
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Menurut Malikiyah dan Hanafiyah, ukuran nafkah menurut kondisi suami 
istri, bila keduanya kaya maka ukuran nafkah orang kaya dan sebaliknya bila 
keduanya miskin, maka ukurannya nafkah kalangan menengah. Adapun menurut 
Syafi’iyah, dalam hal pakaian dan makanan ( begitu pula yang bertalian 
dengannya seperti minuman dan lauk pauk) yang menjadi ukuran ialah kondisi 
suami. 
Apabilah suami kaya maka ukuran nafkah orang kaya yang diterapkan dan 
bila suami yang miskin maka ukuran nafkah disesuaikan dengan kondisinya.
Namu dalam hal nafkah tempat inggal disesuaikan dengan kondisi istri. Hal ini 
disebabkan karena makanan dan pakaian harus dimiliki baru dapat diserahkan. 
Sedangkan tempat tinggal ialah pemanfaatannya bukan pemilikannya. Syafi’iyah 
menambahkan suami yang kaya ditetapkan kewajiban nafkah satu hari dua mud ( 
1 mud= 6 ons gandum/ beras), sedang bagi yang miskinditetapkan satu hari satu 
mud, dan bagi yang sedang satu setengah mud. 48
Perbedaan pandangan para imam mazhab tentang jumlah dan jenis nafkah 
lahiriyah yang wajib ditanggung suami didasarkan pada segi kemaslahatan dari 
kedua pasangan suami istri. Artinya bahwa kemampuan seorang suami menjadi 
patokan dalam pemberian nafkah lahiriyah tersebut. Namun perlu dicermati pula 
bahwa adanya kemampuan yang dimiliki oleh seseorng laki-laki, baik dari segi 
lahiriyah maupun batiniyah. Jika ayah dalam hal ini tidak mampu menafkahi 
anak-anaknya, maka tidak boleh anak-anak dibiarkan tanpa mendapat nafkah, 
melainkan hak nafkah mereka adalah atas kerabat dekat mereka yang mampu, 
juga atas baitul mal kaum muslimin.
Suatu kesalahan jika dijumpai bahwa ayah adalah seorang pelaku maksiat 
dan tidak bertanggung jawab serta berperangai buruk atau pecandu obat 
                                                          
48 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah  h. 78-79.
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terlarang, sehingga harta bendanya dhabiskan untuk berfoya-foya. Keluarganya 
pun hidup menjadi terlantar menggantungkan belas kasihan orang lain. Orang 
yang hidupnya malas dan bersikap masa bodoh, lebih banyak tidur dan berpangku 
tangan, sehingga ia tidak berusaha meskipun mampu bekerja da menelantarkan 
keluarganya tanpa sandang, pangan, dan papan tanpa memberi perhatian, tanpa 
nafkah, bimbingan serta tanpa pendidikan. Maka Nabi mengatakan:
 ٍﺮِˊ ﺎَˡ  ِﻦْˊ  ِﺐْﻫَو ْﻦَﻋ ،َقﺎَْﲮҮ
ا ُﻮﺑҫǫ ﺎََﻨﺛ ҧﺪَ˨  ،ُنﺎَْ̀ﻔُﺳ Էَََﱪ ْ˭ ҫǫ ،ٍِﲑﺜَﻛ ُﻦْˊ  ُﺪҧﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨
 ْﻦَﻋ ، ِِّﱐاَﻮْﯿَْﺨﻟا : َҧﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ̊ﷲ ҧﲆَﺻ ِ ҧ߹ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،وٍﺮ َْﲻ ِﻦْˊ  ِ ҧ߹ ا ِﺪْﺒَﻋ» َﻰﻔَﻛ
 ُتﻮَُﻘﯾ ْﻦَﻣ َﻊ ِّﯿَُﻀﯾ ْنҫǫ ﺎًْﻤﺛ
Ү
ا ِءْﺮَْﻤﻟԴِﺑا ﲍﺳ )ﻮدواد(
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, telah menceritakan 
kepada kami abu Ishak, dari Wahab bin Jabir Khaiwan, dari Abdillah bin 
Umar, berkata: Rasulullah saw bersabda: Cukuplah seorang berdosa jika ia 
menyia-nyiakan orang yang wajib ia beri makan ( Abu Daud). 49
Sedangkan dalam Riwayat Muslim, Nabi saw bersabda:
 َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨ ، Ҩِﱐَﺎِ̲ﻜْﻟا َﺮَْﲜҫǫ ِﻦْˊ  ِ߶َِْﻤﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْˊ  ِﻦَْﲪҧﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ҧﺪَ˨  ،Ҩﻲِﻣْﺮَْﺠﻟا ٍﺪҧﻤَﺤُﻣ ُﻦْˊ  ُﺪﯿِﻌَﺳ
 ،وٍﺮ َْﲻ ِﻦْˊ  ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻊَﻣ ﺎًﺳُﻮﻠ ُˡ  ﺎҧﻨُﻛ :َلَﺎﻗ ،َﺔََﻤﺜْ̀ َﺧ ْﻦَﻋ ،ٍفِ َّﴫُﻣ ِﻦْˊ  َﺔ َ˪ ْﻠَﻃ ْﻦَﻋ ،ِﻪﯿِﺑҫǫ ْﻦَﻋ
ﺎَﻣَﺮَْﻬﻗ ُﻩَءﺎ َˡ  ْذҮ
ا ْﻖِﻠَْﻄﻧَﺎﻓ :َلَﺎﻗ ،َﻻ :َلَﺎﻗ ؟ْﻢَُﲥُﻮﻗ َﻖِ̀ﻗҧﺮﻟا َﺖْﯿَﻄْﻋҫǫ :َلﺎََﻘﻓ ،َﻞ َ˭ ََﺪﻓ َُࠀ ٌن
 ْﻦҧَﲻ ،َﺲِˌ َْﳛ ْنҫǫ ﺎًْﻤﺛ
Ү
ا ِءْﺮَْﻤﻟԴِ ﻰَﻔَﻛ : َҧﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ̊ﷲ ҧﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ْﻢِﻬِﻄْﻋҫَˆﻓ
 َُﻪﺗُﻮﻗ ُ߶َِْﻤﯾ) (ﲅﺴﻣ ﻩاور  
  
                                                          
49 Abu> Daud Sulaiman bin Asyas bin Isha>k bin Basyi>r bin Syida>d bin umar, Sunan Abu>
Daud, Juz 2 ( Beirut; al-Maktabah al-‘Isyriyah Soida), h. 132.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Said bin Muhammad al-Jarmi, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Abdul Malik bin Jabar al-
Kinani, dari Bapak, dari Ta}lhah bin Musa}rfi,  dari Khais|ama berkata: 
cukuplah seseorang berdosa jika ia menahan terhadap orang yang memiliki 
hak diberi makan. ( HR.Muslim).50
Termasuk kesalahan juga, yang dilakukan oleh sebagian orang dengan 
memperoleh harta haram melalui muamalah dengan riba, atau penipuan, atau 
suap, memakan harta anak yatim, atau bentuk-bentuk lainnya. Kemudian 
menafkahkannya untuk anak-anak mereka. Mereka memberi makan dengan harta 
haram ini untuk nutrisi tubuh mereka. Ini adalah salah satu penyebab 
kesengsaraan mereka dan kekerasan hati mereka serta kedurhakaan merea 
terhadap orang tua.
Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa diantara hak anak atas ayahnya 
adalah ia tidak mempekerjakan untuk merawat dan menyusuinya kecuali seorang 
perempuan yang shalihah, taat beragama dan memberi makanan yang halal. 
Sebab air susu yang keluar dari makanan haram tidak akan ada berkahnya. 
Bilamana pertumbuhan bayi dengan nutrisi yang tidak halal dan buruk, maka 
tabiatnya akan cenderung pada yang buruk-buruk. 51
C. Manfaat Nafkah Perempuan perempuan yang ditalak yang sedang menyusui
 ُٗۡﴪ  ̼ ٖۡﴪُﻋ َﺪَۡﻌﺑ ُ ҧ߹ࠠǫ ُﻞَﻌۡﺠَﯿ َ̑ ﺳ   Dalam ayat ini Allah menunjukkan kasih 
sayang dan pengharapan yang tidak putus-putusnya bagi orang yang 
beriman. Itulah sebabnya pada setiap ayat diperingatkan supaya kehidupan 
berumah tangga dipatrikan dengan takwa kepada Allah. Biarlah orang kaya 
berbelanja menurut kekayaannya, dan orang miskin berbelanja pula mnurut 
rezeki yang diberikan Allah kepadanya. Pada ayat terakhir, disebutkan 
                                                          
50 Muslim bin al-Hajja>j abu> al-Hasan qasyi>ri al-Naisabu>ri, al-Musna>d Sho>hih Mukhtasar 
( Beirut; Da>r Ikhya  al-Tura>s al-‘arabi), h. 692.
51 Abdul Aziz bin Fauzan bin Shalih al-Fauzan,Fiqh al-Ta’a>mul ma’a al-Na>s, Aturan 
Islam Tentang Bergaul dengan Sesama , h. 279-280.
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bahwa jika sekarang dalam keadaan susah, semoga dilain hari berganti 
dengan kemudahan, karena jika masih hidup di dunia ini, akan ada saja 
peredaran nasib yang akan dilalui asal manusia jangan berputus asa. 52
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi.
 Ҩ߳ࠠǫ ُﺮِﻔَۡﻐﯾ َ ҧ߹ࠠǫ ҧنҮ
ا ِۚ ҧ߹ࠠǫ ِﺔَۡﲪҧر ﻦِﻣ ْاﻮَُﻄَ̲ۡﻘﺗ َﻻ ۡﻢِﻬِﺴُﻔﻧҫǫ ٓ ََٰﲆ̊  ْاُﻮﻓ َۡﴎҫǫ َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ َيِدﺎَﺒِﻌஈஉَﯾ ۡﻞُﻗ َبُﻮﻧ
 ُﲓِﺣҧﺮﻟǫࠠ ُرﻮُﻔَۡﻐﻟǫࠠ َﻮُﻫ ۥُﻪҧﻧҮ
ا ۚﺎًﻌﯿ َِﲨ
Terjemahnya:
Katakanlah wahai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 
yang Maha pengampun, Maha penyayang.53
Pengalaman hidup manusia,menunjukkan bahwa harta benda bukanlah faktor 
pertama yang menentukan ketentraman rumah tangga, memang takwa itulah 
yang lebih utama. Banyak orang yang kelihatan miskin hidupnya, gajinya kecil,
pangkatnya rendah tetapi rumah tangganya tentram. barangsiapa yang diperluas 
rezekinya oleh Allah, hendaklah dia memberikan nafkah sesuai dengan 
keluasannya, baik berupa tempat tinggal, nafkah kehidupan, maupun upah 
menyusui. 
Barangsiapa yang disempitkan rezekinya, maka tidak ada dosa baginya. 
Karena Allah tidak menuntut sesorang untuk memberikan nafkah melainkan 
sesuai dengan anugerah yang diberikan Allah kepadanya. Segala urusan 
bergantung kepada Allah dalam kelapangan sesudah kesempitan dan kemudahan 
sesudah kesusahan. 
                                                          
52 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 28 ( Jakarta: PT.Pustaka Panjimas), h. 277-278.
53 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 464.
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Oleh karena itu, lebih baik bagi kedua suami istri itu menyelesaikan segala 
masalah berdua, dan menghadapkan diri kepada Allah dalam segala urusan. 
Keduanya hendaklah merasakan adanya pengawasan Allah agar keduannya 
bertakwa kepada Allah. Dialah yang memberi, kesempitan, kelapangan serta 
kepentingan dan kesejahteraan. 54 Sebab dia dan seisi rumah tangganya memakai 
sifat qana’ah (merasa cukup ) mencukupkan dengan apa yang ada. Padahal 
pegawai-pegawai tinggi yang membawahinya selalu dalam keadaan kesulitan dan 
susah padahal gajinya berpuluh kali lipat dari gaji pegawai rendah. Imam Syafi’i 
berkata, berapa nafkah rumah tangga mesti dikeluarkan? yang bersangkutan 
sendirilah yang menentukan. Ketentuan dan batas hingganya hanyalah keadaan 
suami baik kelapangan atau kesusahan, ketentuan belanja istri suamilah yang 
menentukan. Bagi seorang suami tidaklah berbeda perbelanjaan istrinya, baik 
istri itu anak Khalifah atau anak pengawal pribadi Khalifah. 
Sebagaimana ketika perempuan-perempuan berkumpul dihadapan Rasulullah 
akan mengadakan bai’at kesetiaan beragama. Banyaklah nasihat yang diberikan 
oleh Rasulullah kepada mereka, “ jangan mempersekutukan Allah dengan yang 
lain, jangan berzina, jangan mencuri, dan jangan membunuh anak, jangan 
mengarang-ngarang dusta, dan jangan durhaka pada yang ma’ruf, maka 
bertanyalah Hindun istri Abu Sufyan, yang dengan takluknya Mekah telah masuk 
Islam. Pertanyaannya yaitu, Dia kerap kali mengeruk-ngeruk saku Abu Sufyan, 
karena Abu Sufyan itu kadang-kadang terlalu kikir. Hindun bertanya lagi, apakah 
perbuatanku itu termasuk mencuri juga? Sebelum Rasulullah menjawab Abu 
Sufyan yang turut Hadir, telah menjawab lebih dahulu.” Telah aku Ridhakannya, 
ya Rasulullah. “ Ambillah sekedar cukup untuk engkau dan anak engkau dengan 
                                                          
54 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, ( Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 320.
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ma’ruf. Dalam jawaban ini pun tidak juga ditentukan berapa patutnya nafkah
rumah tangga itu. 55
Jadi dapat disimpulkan bahwa Manfaat nafkah dalam terdapat dalam ayat 
ini adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh kemudahan dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 
2. Memperoleh berkah atau pahala dari Allah dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga.
3. Menjadikan manusia agar senantiasa bertakwa kepada Allah dalam 
menjalani kehidupan berumah tangga. 
4. Sebagai empati dan tanggungjawab seseorang kepada orang yang 
ditanggungnya.56
                                                          
55 Hamka, Tafsir al-Azhar, h. 279





Dari berbagai penjelasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut;
1. Hakikat nafkah perempuan ialah suami berkewajiban memberikan nafkah kepada 
yang menjadi tanggungjawabnya, baik yang masih menjadi istrinya maupun yang 
sudah ditalak dan mempunyai anak. Diantara nafkah yang wajib diberikan kepada 
mereka yaitu nafkah lahir seperti makanan, tempat tinggal dan lain-lain serta 
nafkah batin seperti kasih sayang.
2. Wujud nafkah perempuan  yang terkandung dalam QS. al-Talaq/65: 7 sebagai 
berikut: Pertama materi nafkah yang berupa materi mencakup memenuhi 
kebutuhan makanan, minuman, lauk pauk dan yang bertalian dengannya, pakaian 
tempat tinggal, pembantu jika suami mampu menyediakan alat kebersihan dan 
perabotan dan pengobatan istri jika suami mampu. Kedua rezeki didalam QS. al-
Talaq/65: 7 menyuruh kepada suami agar memberikan nafkah/ upah  kepada 
istrinya yang sedang dalam menyusui,  dari rezeki yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah menyuruh untuk tidak mengambil rezeki yang tidak dihalalkan untuk 
diberikan kepada keluarganya. Oleh karena itu, Allah tidak membebani hambanya 
dari apa yang diberikan Allah kepadanya. Ketiga sesuai dengan kemampuan, suami 
memberikan nafkah kepada istri baik berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal 
haruslah sesuai dengan kemampuan suami. Apabilah suami kaya maka hendaklah 
memberikan nafkah kepadanya istrinya sesuai dengan nafkah orang kaya begitupun 
sebaliknya.
3. Manfaat nafkah perempuan yaitu, memperoleh keberkahan atau pahala dari Allah 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga, memperoleh kemudahan dalam 
menjalani kehidupan tangga. sebagai empati dan tanggungjawab seseorang kepada 
orang yang ditanggungnya.
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B. Implikasi dan Saran
Perempuan yang ditalak masih mempunyai hak untuk diberikan nafkah oleh bekas 
suaminya apalagi perempuan ini masih dalam keadaan menyusui. Oleh karena itu, penulis 
menulis skripsi ini untuk dijadikan sebagai motivasi atau pelajaran yang nantinya berguna 
dimasa sekarang maupun yang akan datang bagi siapapun yang membacanya.
Dari skripsi ini tentunya masih banyak perlu dikembangkan karena melihat begitu 
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